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BAB |
PENJELASAN UMUM

Tujuan Pelaporan

Laporan Bulanan oleh Bank Perkreditan Rakyat (ByaR)g disusun menurut
sistematika dalam buku pedoman ini dimaksudkankukeperluan:

1. Pembinaan dan pengawasan BPR secara individual
2. Penyusunan statistik perbankan
3. Manajemen masing-masing BPR

Untuk memenuhi berbagai keperluan tersebut di mi@sa Laporan Bulanan
ini harus diisi secara benar dan lengkap sertangtiagkan tepat waktu.
Sehubungan dengan itu diperlukan laporan yang aikias atas definisi yang
seragam dan dilaporkan dengan menggunakan sardiissata angka-angka.

BPR Pelapor
BPR Pelapor adalah Kantor Pusat dan Kantor Cabam®R Byang
menyampaikan Laporan Bulanan untuk masing-masintpka

Perlakuan Akuntansi

Perlakuan akuntansi yang mencakup pencatatan dalaipe atas transaksi
kegiatan usaha BPR wajib mengikuti Pernyataan &tafiduntansi Keuangan
(PSAK) yang relevan bagi BPR dan Pedoman Akuntgasg berlaku bagi
BPR.

Azas — Azas Pelaporan
Dalam sistem pelaporan ini dianut azas-azas sebagaut:

1. Pemisahan antara neraca dan rekening administratif

Semua pos yang merupakan harta, hutang dan modal diBporkan
dalam neraca bulanan beserta daftar rinciannya-p&®syang masih
merupakan komitmen dan kontinjensi serta catatéatara lainnya
dilaporkan dalam rekening administratif.

2. Prioritas antar bank dan bukan antar bank

Dalam sistem pelaporan ini dianut pula prinsip @ antar bank dan
bukan antar bank. Dalam hubungan ini, bila dijungata dan hutang
bank dalam rupiah yang mempunyai kaitan dengan béah,
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pelaporannya harus didahulukan untuk dimasukkamdtam pos antar
bank yaitu antar bank aktiva atau antar bank pasiva

Yang dimaksud dengan bank adalah bank umum dan Bk
Konvensional maupun berdasarkan prinsip Syariahbag®mana
dimaksud dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 199angrPerbankan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Ntindahun 1998
dan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang RlkeheSyariah.

V. Metode Penyajian Laporan

Metode penyajian laporan yang digunakan adalah gjamy hubungan
transaksi antara BPR Pelapor dengan:

1.

Bank Indonesia

Tagihan dan kewajiban BPR Pelapor kepada Bank kslan

Bank lain

Tagihan dan kewajiban BPR Pelapor kepada bank udamBPR lain.
Pihak Ketiga Bukan Bank

Tagihan dan kewajiban BPR Pelapor selain kepad& Balonesia dan
Bank lain sebagaimana pada butir 1 dan 2 terselaias, dilaporkan pada
masing-masing pos sesuai dengan jenis transaksinya.

VI. Jenis Laporan

Setiap akhir bulan, BPR wajib menyusun laporantmarnasebagai berikut:

1.
2.

NOoO O~

@

9.

10.
11.
12.
13.

Formulir data pokok BPR Pelapor (form-00)

Formulir neraca bulanan BPR beserta rekening-reker@dministratif
(form-01)

Formulir daftar rincian antarbank aktiva (form-02)

Formulir daftar rincian kredit yang diberikan (foi®3)

Formulir daftar rincian aktiva dalam valuta asifyin-04)

Formulir daftar rincian rupa-rupa aktiva (form-05)

Formulir daftar rincian kewajiban-kewajiban yangee dapat dibayar
(form-06)

Formulir daftar rincian tabungan (form-07)

Formulir daftar rincian deposito berjangka (form-08

Formulir daftar rincian antarbank pasiva (form-09)

Formulir daftar rincian pinjaman yang diterima (fed.0)

Formulir daftar rincian rupa-rupa pasiva (form-11)

Formulir daftar rincian laba rugi (form-12)
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VII. Cara Pengisian Formulir

1. BPR Pelapor melakukaentry data dalam bentuk angka dan sandi pada
form entry data yang tersedia dalam sistem aplikasi Laporalaran
BPR. Formulir data pokok BPR Pelapor diisi dengsian sandi, angka,
huruf maupun jumlah dalam ribuan rupiah. Formulgrata beserta
rekening-rekening administratif, daftar rincian aumpa aktiva,
kewajiban-kewajiban yang segera dapat dibayar-rupa pasiva dan laba
rugi, diisi dengan jumlah dalam ribuan rupiah. Felirformulir lainnya
harus diisi dengan sandi-sandi rincian dan jumklhard ribuan rupiah dari
rekening-rekening yang bersangkutan.

Dalam hal jumlah rupiah pos-pos yang tidak dapgaflingkan dan atau
pos-pos setelah dilakukan penggabungan diperolgfkaakurang dari
Rp500,00 maka dilakukan pembulatan ke bawah menfadfnol),
sedangkan untuk angka Rp500,00 ke atas dibulatlesfach 1 (satu).

Pada setiap formulir, telah disediakan oleh sistama BPR, alamat dan
bulan laporan. Di samping itu, di sebelah kanas dt&xi setiap formulir
terdapat ruangan/kolom sebagai berikut:

Kolom pertama memuat nomor formulir, sedangkan kolkedua dan
ketiga diisi dengan sandi kantor BPR Pelapor. Saradiing-masing kantor
BPR Pelapor terdiri dari sembilan angka, yaitu enamgka pertama
merupakan sandi BPR Pelapor yang diisikan padankdedua dan tiga
angka berikutnya merupakan sandi kantor BPR Pelégsebut yang
diisikan pada kolom ketiga.

2. Dalam rangka penyusunan Laporan Bulanan BPR seBedoman
Akuntansi BPR maka pengisian formulir Laporan Balandilakukan
dengan mengacu pada Pedoman Konversi PenyusunamahaBulanan
BPR Berdasarkan Pedoman Akuntansi BPR sebagainamnpitan 5.

VIIl. Tempat Penyampaian Laporan

1. Laporan Bulanan wajib disampaikan kepada Bank ladiansecaran line
melalui fasilitas jaringan ekstranet Bank Indonesiatuk BPR Pelapor
yang berkedudukan di wilayah yang belum memiliksilfeas jaringan
ekstranet atau mengalami keadaan memaksa@e(majeure), laporan
disampaikan secaraff line melalui disket atau media perekam data
elektronik lainnya disertai hasil validasi yangatelditandatangani oleh
penanggung jawab dan disampaika@pada kantor Bank Indonesia yang
mewilayahi kantor pusat BPR Pelapor.
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2. Dalam hal terjadi masalah/gangguan pada ekstraBPiR Pelapor
menyampaikan laporan secaf line melalui disket atau media perekam
data elektronik lainnya disertai hasil validasi gaelah ditandatangani
oleh penanggung jawab kepada:

a. Direktorat Kredit, BPR dan UMKM c.q. Bagian Informa
Dokumentasi dan Administrasi (IDAd), JI. M.H. ThamrNo.2
Jakarta 10350, bagi BPR Pelapor yang berkedudukariayah DKI
Jakarta Raya, Banten, Bogor, Depok, Karawang, ckas.

b. Kantor Bank Indonesia yang mewilayahi kantor puldaR Pelapor,
bagi BPR Pelapor yang berkedudukan di luar wilagabagaimana
disebut pada butir a di atas.

IX. Penyampaian Pertanyaan

1. Pertanyaan yang berkaitan dengan aplikasi LapotdanBn disampaikan
kepadaHelp Desk Bank Indonesia dengan alamat JI. M.H. Thamrin No.2
Jakarta 10350, telp. 021 - 381 8000 (hunting), 32t - 386 6071 atau
email address: helpdesk@bi.go.id

2. Pertanyaan yang berkaitan dengan ketentuan danlpBRR disampaikan
kepada Direktorat Kredit, BPR dan UMKM dengan alanih M.H.
Thamrin No.2 Jakarta 10350 atau kepada KBI setempat
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BAB I

LAPORAN BULANAN BPR

11.1.1

DATA POKOK BPR PELAPOR

Laporan Akhir Bulan

Tanggal Cetak

Form — 00

0C

© 0Nk RE

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.

Sandi Bank

Nama Bank

Alamat Kantor

Nama Kecamatan

Sandi Kota/Kabupaten :
Kantor Pelapor : KP/KC
Sandi Wilayah Bl :
Jumlah Direktur

Jumlah Komisaris

Nama Pimpinan

Jumlah Karyawan . ... orang

a. Jenjang Pendidikan
S3 . ... orang S2
S1 . ... orang D3
SLTA . ... orang Lainnya

b. Bidang Tugas
Pemasaran . ... orang
Pelayanan . ... orang
Lainnya . ... orang

No. Telepon

No. Faksimili

Alamat Email

Jumlah Direktur Bersertifikasi

Nama Penanggung Jawab

Bagian/Divisi Penanggung Jawab

No. Telepon Penanggung Jawab

No. Faksimili Penanggung Jawab

PVA : Ya/ Tidak

Jumlah Kantor Cabang

Jumlah Kantor Kas

Jumlah Kas Mobil

Jumlah Payment Point

Jumlah ATM

Dividen yang Dibayar

Bonus Tahunan dan Tantiem

. ... orang
. ... orang
. ... orang
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11.1.2
PENJELASAN DATA POKOK BPR PELAPOR

Informasi yang mencakup beberapa data penting men@®R Pelapor harus

diisi pada saat menyusun Laporan Bulanan BPR. Usetikp penyusunan Laporan
Bulanan wajib diisi dengan data terkini sampai @eniginggal pelaporan.

Data Pokok BPR Pelapor meliputi:

1.

10.

Sandi Bank

Adalah sandi kantor BPR Pelapor, diisi dengan %ang

Nama Bank

Diisi dengan nama BPR Pelapor.

Alamat Kantor

Diisi dengan alamat kantor BPR Pelapor.

Nama Kecamatan

Diisi dengan nama Kecamatan dimana BPR Pelapoetedukan.
Sandi Kota/Kabupaten

Diisi dengan sandi lokasi Kota/Kabupaten dimana Bfelpor berkedudukan.
Sandi Kota/Kabupaten dapat dilihat pada Daftar Shokiasi Kota/Kabupaten
Seluruh Indonesia pada Lampiran 1.

Kantor Pelapor
Diisi dengan Kantor Pusat atau Kantor Cabang.
Sandi Wilayah BI

Diisi dengan sandi Wilayah Kerja Kantor Bank Indsiaedimana Kantor Pusat
BPR Pelapor berkedudukan. Sandi Wilayah Bl dap#dtadipada Daftar Sandi
Wilayah Kerja Bank Indonesia pada Lampiran 2.

Jumlah Direktur

Hanya diisi oleh BPR Pelapor yang berstatus Kamosat (dengan sandi
kantor 001). Diisi dengan jumlah Direktur yang dikai BPR yang telah
tercatat dalam administrasi Bank Indonesia.

Jumlah Komisaris

Hanya diisi oleh BPR Pelapor yang berstatus KaRwsat (dengan sandi
kantor 001). Diisi dengan jumlah Komisaris yang illkn BPR yang telah
tercatat dalam administrasi Bank Indonesia.

Nama Pimpinan

Diisi dengan nama Pimpinan yang bertanggung jawab aperasional BPR
Pelapor. Bagi BPR Pelapor yang berstatus KantoatPdissi dengan nama
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

Direktur yang membawahi divisi pelaporan. Apabittak ada Direktur maka
diisi dengan nama pejabat yang ditunjuk. Bagi BRfafpbr yang berstatus
Kantor Cabang, Nama Pimpinan diisi dengan nama mpmiKepala Cabang
yang bersangkutan.

Jumlah Karyawan

Adalah jumlah seluruh karyawan BPR Pelapor meligkgryawan yang

berstatus karyawan tetap, honorer, maupun tenagaakoyang bertugas pada
BPR Pelapor, termasuk karyawan dari kantor kas kémiatan kas di luar

kantor yang menjadi wewenang kantor BPR Pelapang ydirinci sebagai

berikut:

a. Jenjang Pendidikan
Diisi dengan jumlah karyawan sesuai jenjang pekditiya, yang dibagi
menurut jenjang S3, S2, S1, D3, SLTA dan Lainnya.

b. Bidang Tugas

Diisi dengan jumlah karyawan sesuai bidang tugasahya, yang dibagi
atas Pemasaran, Pelayanan dan Lainnya.

Bidang tugas Pemasaran merupakan fungsi yang #daakwleh BPR
Pelapor dalam rangka mendapatkan nasabah baru ratamelihara
nasabah yang telah ada.

Bidang tugas Pelayanan merupakan fungsi yang diéakwleh BPR
Pelapor dalam rangka operasional BPR sehari-hari.

Bidang tugas Lainnya merupakan fungsi selain yastgasuk dalam
pemasaran dan pelayanan di atas.

No. Telepon

Diisi dengan nomor telepon kantor BPR Pelapor.

No. Faksimili

Diisi dengan nomor faksimili kantor BPR Pelapor.
Alamat Email

Diisi dengan alamat email Pimpinan kantor BPR Ralap
Jumlah Direktur Bersertifikasi

Hanya diisi oleh BPR Pelapor yang berstatus KaRwsat (dengan sandi
kantor 001). Diisi dengan jumlah Direktur bersé&ti yang masih berlaku
masa sertifikasinya.

Nama Penanggung Jawab
Diisi dengan nama yang bertanggung jawab atas gengnm Laporan Bulanan.
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

Bagian/Divisi Penanggung Jawab

Diisi dengan nama bagian/divisi dimana Penanggam@h penyusun Laporan
Bulanan bertugas.

No. Telepon Penanggung Jawab

Diisi dengan nomor telepon Penanggung Jawab penyesporan Bulanan.
No. Faksimili Penanggung Jawab

Diisi dengan nomor faksimili Penanggung Jawab psagu_aporan Bulanan.
PVA

Diisi “ya” jika BPR melakukan kegiatan usaha sebhagmagang valuta asing
(money changer), diisi “tidak” jika BPR tidak melakukan kegiatamsaha
sebagai pedagang valuta asimgrey changer).

Jumlah Kantor Cabang

Hanya diisi oleh BPR Pelapor yang berstatus KaRwsat (dengan sandi
kantor 001). Diisi dengan jumlah Kantor Cabang ydimgjliki BPR.

Jumlah Kantor Kas

Diisi dengan jumlah Kantor Kas yang dimiliki/diwylahi BPR Pelapor.
Jumlah Kas Mobil

Diisi dengan jumlah Kas Mobil yang dimiliki/diwilahi BPR Pelapor.
Jumlah Payment Point

Diisi dengan jumlatirayment Point yang dimiliki/diwilayahi BPR Pelapor.
Jumlah ATM

Hanya diisi oleh BPR Pelapor yang berstatus KaRwsat (dengan sandi
kantor 001). Diisi dengan jumlah ATM yang dimilBPR.

Dividen yang Dibayar

Hanya diisi oleh BPR Pelapor yang berstatus KaRwsat (dengan sandi
kantor 001). Dividen atau sisa hasil usaha untuR B&ng berbadan hukum
koperasi yang dibagikan kepada pemegang sahamaatgota berdasarkan
Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Anggota Taterskhir diisi
dalam ribuan rupiah.

Bonus Tahunan dan Tantiem

Hanya diisi oleh BPR Pelapor yang berstatus KaRwsat (dengan sandi
kantor 001). Bonus tahunan, tantiem dan sejenisayg dibayar pada tahun
yang bersangkutan sampai dengan bulan pelaposamdiam ribuan rupiah.
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11.2.1

NERACA BULANAN BPR

Nama Bank Form - 01
Alamat 01
Kota
Laporan Akhir Bulan
Tanggal Cetak
JUMLAH
NO. AKTIVA SANDI (Ribuan Rp)
1 |Kas 100
2 |Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 110
3 |Antarbank Aktiva 1) 120
4 |Kredit yang diberikan 2) 130
5 |Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif -/- 3) 014
6 |Aktiva dalam valuta asing 4) 150
7 |Aktiva tetap dan inventaris
a. Tanah dan gedung 161
b. Akumulasi penyusutan gedung -/- 162
c. Inventaris 165
d. Akumulasi penyusutan inventaris -/- 166
8 |Antarkantor Aktiva 170
9 |Rupa-rupa Aktiva 5) 180
TOTAL AKTIVA 190
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11.2.1

NERACA BULANAN BPR

Nama Bank Foroit
Alamat 01
Kota
Laporan Akhir Bulan
Tanggal Cetak :
NO. PASIVA SANDI JUMLAH
(Ribuan Rp)
1 |Kewajiban-kewajiban yang segera dapat dibayar6200
2 |Tabungan 7) 210
3 |Deposito berjangka 8) 220
4 |Bank Indonesia 230
5 |Antarbank Pasiva 9) 240
6 |Pinjaman yang diterima 10) 250
7 |Antarkantor Pasiva 260
8 |Rupa-rupa Pasiva 11) 270
9 [Modal
a. Modal dasar 281
b. Modal yang belum disetor -/- 282
c. Agio 283
d. Disagio -/- 284
e. Modal sumbangan 285
f. Modal pinjaman 287
g. Dana setoran modal 288
10 |Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap 289
11 |Cadangan
a. Cadangan Umum 291
b. Cadangan Tujuan 293
c. Laba yang ditahan 295
12 |Laba/Rugi
a. Tahun-tahun yang lalu
I. Laba 302
ii. Rugi -/- 303
b. Tahun berjalan 12)
i.Laba 307
ii.Rugi -/- 308
TOTAL PASIVA 310
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11.2.2
REKENING-REKENING ADMINISTRATIF

Nama Bank : Form-01

Alamat : 01
Kota

Laporan Akhir Bulan
Tanggal Cetak

NO. POS - POS SANDI JUMLAH
(Ribuan Rp)
1. | Fasilitas pinjaman yang diterima yang belum 320
ditarik
2. | Pendapatan bunga dalam penyelesaian
a. Bunga kredit yang diberikan 331
b. Bunga lainnya 339
3. | Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum340
ditarik
4. | Penerusan kreditlfanneling) 350
5. | Aktiva produktif yang dihapusbukukan 360
6. | Lain-lain yang bersifat administratif 390

Aktiva Neraca

1)
2)
3)
2)

5)

Jumlah pos 3 harus sama dengan jumlah pada koldbaftér Rincian Antarbank Aktiva
Jumlah pos 4 harus sama dengan jumlah pada koldnhDftar Rincian Kredit Yang Diberikan
Jumlah pos 5 harus sama dengan jumlah pada koldafbar Rincian Antarbank Aktiva dan
kolom XX Daftar Rincian Kredit Yang Diberikan.

Jumlah pos 6 harus sama dengan jumlah pada koloDafar Rincian Aktiva dalam Valuta
Asing

Jumlah pos 9 harus sama dengan jumlah pada koldbaftar Rincian Rupa-rupa Aktiva

Pasiva Neraca

6)

7)
8)
9)
10)
11)
12)

Jumlah pos 1 harus sama dengan jumlah pada koloBaltar Rincian Kewajiban-kewajiban
yang Segera dapat Dibayar

Jumlah pos 2 harus sama dengan jumlah pada kolb@Dafar Rincian Tabungan

Jumlah pos 3 harus sama dengan jumlah pada koltnb&ftar Rincian Deposito Berjangka
Jumlah pos 5 harus sama dengan jumlah pada koltdnb&ftar Rincian Antarbank Pasiva
Jumlah pos 6 harus sama dengan jumlah pada koldbaftar Rincian Pinjaman yang Diterima
Jumlah pos 8 harus sama dengan jumlah pada koldbaftar Rincian Rupa-rupa Pasiva
Jumlah pos 12 b.i. harus sama dengan jumlah pasihlpBDaftar Rincian Laba Rugi

Jumlah pos 12 b.ii. harus sama dengan jumlah pasid 2 Daftar Rincian Laba Rugi

®
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A.

11.2.3
PENJELASAN POS-POS NERACA BULANAN

AKTIVA

Kas (Sandi 100)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah uang kggaf ada dalam kas
berupa uang kertas dan uang logam yang dikeluaokaim Bank Indonesia
yang menjadi alat pembayaran yang sah di Indonesia.

Sertifikat Bank Indonesia (Sandi 110)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah Sertifidatk Indonesia (SBI) atas
unjuk dalam rupiah yang diterbitkan dengan sisteiskatto oleh Bank
Indonesia sebagai pengakuan hutang berjangka wadek. SBI dengan
kategori Dimiliki Hingga Jatuh Tempo dilaporkan esér nilai nominal
sedangkan SBI dengan kategori Tersedia Untuk Dguaporkan sebesar nilai
wajar (harga pasar).

Pos ini hanya diisi oleh BPR yang menempatkanmgndalam bentuk SBI.

Antarbank Aktiva (Sandi 120)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah semua @mpanan/tagihan BPR
Pelapor dalam rupiah kepada bank lain di Indonasiara lain giro, tabungan,
deposito berjangka, sertifikat deposito dan kredimg diberikan. Sertifikat
deposito dilaporkan sebesar nominalnya.

Saldo rekening-rekening dalam pos ini tidak bod#tompensasikan dengan
saldo rekening-rekening simpanan dan tagihan keinkepada BPR Pelapor.
Pos ini harus dirinci pada Daftar Rincian Antatbaktiva (Form-02).

Kredit yang diberikan (Sandi 130)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah baki dpketberian kredit oleh
BPR Pelapor kepada pihak ketiga bukan bank, terkndsadit kepada
pengurus dan pegawai BPR Pelapor. Disamping itabikp rekening kredit
yang diberikan bersaldo nihil dan belum jatuh wakétap dilaporkan dalam
pos ini dengan baki debet 0 (nol).

Kredit yang diberikan dalam rangka pembiayaan Ipeafleonsorsium/
sindikasi, baik BPR Pelapor bertindak sebagai badlkk (@rranger) maupun
sebagai bank pesertpa(ticipant), dilaporkan pada pos ini sebesar pangsa
tagihan BPR Pelapor kepada debitur yang bersangkuta

Pos ini harus dirinci pada Daftar Rincian Kredihg Diberikan (Form 03).
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5. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (Sandi40)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah penyisyemg dibentuk untuk
menutup kemungkinan risiko kerugian yang timbulaggh akibat dari tidak
dapat diterima kembali sebagian atau seluruh kngatig diberikan maupun
dana yang ditempatkan di bank lain selain ggebagaimana diatur dalam
ketentuan Bank Indonesia mengenai Kualitas AktivadBktif (KAP) dan
Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Prod&@RiAP) BPR

6. Aktiva dalam valuta asing (Sandi 150)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah mata kargs asing, uang logam
asing dartravellers cheque yang masih berlaku, milik BPR Pelap@ang telah
memperoleh izin untuk melakukan kegiatan sebaganey changer, yang
dijabarkan dalam rupiah.

Dalam menjabarkan valuta asing ke dalam rupialsimganasing jenis valuta
asing harus dijabarkan menurut kurs tengah Bannesia yang berlaku pada
tanggal pelaporan. Dalam hal kurs mata uang astfak ttersedia di Bank
Indonesia, digunakan kurs jual ditambah kurs beRRB Pelapor yang
bersangkutan dibagi dua.

Pos ini hanya diisi oleh BPR yang memperoleh urituk melakukan kegiatan
money changer (PVA) dari Bank Indonesia.

Pos ini harus dirinci pada Daftar Rincian Aktivalaim Valuta Asing (Form-
04).

7. Aktiva tetap dan inventaris

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah aktivaptetan inventaris milik
BPR Pelapor.

Pos ini dirinci atas:

a. Tanah dan gedung (Sandi 161)
Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah haegalghan atau nilai
revaluasi atas tanah, gedung, rumah atau bangamayang dimiliki BPR
Pelapor.

Yang dimaksud dengan nilai revaluasi adalah pemldembali aktiva
tetap BPR Pelapor berdasarkan Peraturan Pemeyiatghtelah mendapat
persetujuan dari instansi yang berwenang.

b. Akumulasi penyusutan gedung (Sandi 162)
Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah jurpkyusutan atas
harga perolehan atau nilai revaluasi gedung, ruatabh bangunan lain
yang dimiliki BPR Pelapor yang telah dilakukan samgengan tanggal
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laporan. Termasuk dalam sub pos ini adalah akumutasugian
penurunan nilai aktiva tetap.

c. Inventaris (Sandi 165)
Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah haegalghan atau nilai
revaluasi atas inventaris seperti perabot dan keadayang merupakan
obyek penyusutan. Termasuk dalam sub pos ini adakilva tidak
berwujud seperti program aplikasi yang digunakdardaperasional BPR
Pelapor.

d. Akumulasi penyusutan inventaris (Sandi 166)
Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah jurpkyusutan atas
harga perolehan inventaris yang dimiliki BPR Petap@ng telah
dilakukan sampai dengan tanggal laporan. Termasldnd sub pos ini
adalah amortisasi dari aktiva tidak berwujud seedgram aplikasi yang
digunakan dalam operasional BPR Pelapor serta dlsmberugian
penurunan nilai inventaris.

8. Antarkantor Aktiva (Sandi 170)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah semuaaagitau penanaman BPR
Pelapor terhadap kantor-kantornya yang lain, yaantor pusat dan/atau kantor
cabang.

Pos ini dilaporkan sebesar saldo bruto, yaitu tittakeh dikompensasikan
dengan pos antarkantor pasiva.

9. Rupa-rupa Aktiva (Sandi 180)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah saldo iegerkening aktiva
lainnya yang tidak dapat dimasukkan atau digolondeadalam salah satu dari
pos 1 sampai dengan 8 di atas. Dalam pos ini dikkasupulacommemor ative
coing/notes yang diterbitkan oleh Bank Indonesia serta saldtarnang rupiah
danasing yang telah ditarik dari peredaran namun m@ailimmasa tenggang
penukaran.

Pos ini harus dirinci pada Daftar Rincian Rupaardtiva (Form-05).
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PASIVA

Kewajiban-kewajiban yang segera dapat dibayar (Sand200)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah semua KeavaBPR Pelapor yang
segera dapat ditagih oleh pemiliknya dan harusraedjeayar.

Pos ini harus dirinci pada Daftar Rincian Kewajid@wajiban yang Segera
Dapat Dibayar (Form-06).

Tabungan (Sandi 210)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah simpandiik pihak ketiga bukan

bank pada BPR Pelapor yang penarikannya hanya diép&tikan menurut
syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapiktidapat ditarik dengan cek,
bilyet giro dan/atau alat yang dipersamakan denganTabungan berjangka
yang sudah jatuh waktu namun belum ditarik tetdppdrkan pada pos ini
dengan cara pelaporan sebagaimana dijelaskan @dtia Rincian Tabungan.

Pos ini harus dirinci pada Daftar Rincian Tabun(grm-07).

Deposito berjangka (Sandi 220)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah simpaniéik pihak ketiga bukan
bank pada BPR Pelapor yang penarikannya dapatudéak menurut suatu
jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian.

Deposito berjangka yang sudah jatuh waktu namunnbediambil tetap
dilaporkan pada pos ini dengan cara pelaporan aghaga dijelaskan pada
Daftar Rincian Deposito Berjangka.

Pos ini harus dirinci pada Daftar Rincian Depo8iesjangka (Form-08).

Bank Indonesia (Sandi 230)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah kewajibepalla Bank Indonesia
dalam rangka penerimaan fasilitas pinjaman jangkalek (FPJP).

Antarbank Pasiva (Sandi 240)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah semua kenwgjiban BPR Pelapor
kepada bank lain di Indonesia antara lain tabungappsito berjangka dan
pinjaman yang diterima.

Saldo rekening-rekening dalam pos ini tidak boléfompensasikan dengan
saldo rekening-rekening simpanan dan kredit yahgrikan kepada bank lain.
Pos ini harus dirinci pada Daftar Rincian Antatb&asiva (Form-09).

@ Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan BPR -11



6. Pinjaman yang diterima (Sandi 250)
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah semua kepinjaman yang

diterima oleh BPR Pelapor dari pihak ketiga bukankb
Pos iniharus dirinci pada Daftar Rincian Pinjaman yangidia (Form-10).

7. Antarkantor Pasiva (Sandi 260)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah semua KeavajBPR Pelapor

terhadap kantor-kantornya yang lain, yaitu kanteggb dan/atau kantor cabang.
Pos ini dilaporkan sebesar saldo bruto, yaitu tittakeh dikompensasikan
dengan pos antarkantor aktiva.

8. Rupa-rupa Pasiva (Sandi 270)

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah saldo reggoasiva lainnya yang
tidak dapat dimasukkan atau digolongkan ke dalalahsaatu dari pos 1
sampai dengan 7 dan 9 sampai dengarP&da pos ini dimasukkan pula dana
yang diterima BPR Pelapor dari pihak ketiga bukamkbdalam rangka
penerusan kredit tetapi belum disalurkan kepadalrads Termasuk dalam pos
ini adalah bunga tabungan, deposito berjangka dganpan dari pihak ketiga
dan bank lain yang telah menjadi beban pada perakientansi yang
bersangkutan dan belum dibayar oleh BPR Pelaposifimdicatat sebagai
accrual).

Pos ini harus dirinci pada Daftar Rincian Rupa-rBpaiva (Form-11).

9. Modal

Pos ini dirinci atas:
a. Modal dasar (Sandi 281)

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah jurmatial atau simpanan
pokok dan simpanan wajib (bagi BPR yang berbada&nrhikoperasi) yang
tercantum dalam anggaran dasar Kantor Pusat BRipd?el

b. Modal yang belum disetor (Sandi 282)
Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah jurmatial atau simpanan
pokok dan simpanan wajib yang belum disetor.

c. Agio (Sandi 283)
Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah sdkitn setoran modal
yang diterima oleh BPR Pelapor sebagai akibat haajam yang lebih
tinggi dari nilai nominalnya.
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d. Disagio (Sandi 284)

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah setisiang setoran modal
yang diterima oleh BPR Pelapor sebagai akibat haaygam yang lebih
rendah dari nilai nominalnya.

. Modal sumbangan (Sandi 285)

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah modal ydiperoleh

kembali dari sumbangan saham atau aset lainnygdanilik. Modal yang

berasal dari donasi anggota koperasi yang diteoigia BPR Pelapor yang
berbentuk hukum koperasi juga termasuk dalam p&agermodal

sumbangan.

Modal pinjaman (Sandi 287)

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah pinjageang didukung
oleh instrumen atau warkat yang memiliki sifat sepmodal atau hutang
dengan ciri-ciri sebagaimana dimaksud dalam ketentBank Indonesia
tentang KPMM BPR.

Untuk BPR yang berbadan hukum koperasi, pengertiadal pinjaman
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam UndadgfgnNo.25 tahun
1992 tentang Perkoperasian.

. Dana setoran modal (Sandi 288)

Yang dimaksud dengan dana setoran modal adalalgaetana dimaksud
dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai KPMM BPR.

10. Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap (Sandi 289)

11.

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah nilai ydibgntuk sebagai akibat
dari selisih penilaian kembali aktiva tetap milikPB Pelapor setelah
memperoleh persetujuan dari instansi yang berwenang

Cadangan

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah cadangdangan yang dibentuk
menurut ketentuan anggaran dasar dan/atau kepytesatk/rapat pemegang
saham/rapat anggota BPR Pelapor.

Pos ini dirinci atas:

a. Cadangan Umum (Sandi 291)

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah cadepgng dibentuk dari
penyisihan laba yang ditahan atau dari laba bésgtelah dikurangi pajak)
yang dimaksudkan untuk memperkuat modal.
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b. Cadangan Tujuan (Sandi 293)

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah bdgiaa bersih (setelah
dikurangi pajak) yang disisihkan untuk tujuan tette

c. Laba yang ditahan (Sandi 295)

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adadéda saldo laba bersih
(setelah dikurangi pajak) yang sesuai hasil Rapatitd Pemegang Saham
atau Rapat Anggota diputuskan tidak dibagikan.

12. Laba/Rugi

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah laba atgubaik tahun-tahun yang
lalu maupun tahun berjalan yang belum dibagikan.

Pos ini dirinci atas:

a. Tahun-tahun yang lalu

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah BBR Pelapor pada
periode tahun-tahun yang lalu (setelah dikurangak)ayang oleh Rapat
Umum Pemegang Saham atau Rapat Anggota belum sdikautu
penggunaannya, atau rugi pada periode tahun-tamumlglu.

I. Laba (Sandi 302)

ii. Rugi (Sandi 303)

b. Tahun berjalan

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah &éa rugi BPR Pelapor
pada periode tahun buku berjalan.

I. Laba (Sandi 307)

ii. Rugi (Sandi 308)

Sub pos ini harus dirinci pada Daftar Rincian L&uei (Form-12).
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11.2.4
PENJELASAN REKENING-REKENING ADMINISTRATIF

Yang dimaksud dengan rekening-rekening administeatalah rekening-rekening
dari transaksi-transaksi yang pada tanggal lapoetuim secara efektif menimbulkan
perubahan harta dan hutang serta beberapa catattngp

Rekening-rekening administratif dirinci atas:

1.

Fasilitas pinjaman yang diterima yang belum ditarik (Sandi 320)

Yang dimasukkan ke dalam rekening ini adalah fasilipinjaman yang
diterima oleh BPR Pelapor dari bank lain dan/atau g@ihak ketiga yang
belum ditarik.

Pendapatan bunga dalam penyelesaian

Yang dimasukkan ke dalam rekening ini adalah buaitga penanaman dana
BPR Pelapor yang kualitasnya tergolong kurang larsieagukan dan macet
namun hingga saat pelaporan masih belum diterimdoggarannya.

Rekening ini dirinci atas:

a. Bunga kredit yang diberikan (Sandi 331)

b. Bunga lainnya (Sandi 339)

Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditariKSandi 340)

Yang dimasukkan ke dalam rekening ini adalah tasilikredit yang masih
disediakan oleh BPR Pelapor bagi nhasabahnya damluitarik.

Penerusan kredit atauchanneling (Sandi 350)

Yang dimasukkan ke dalam rekening ini adalah pemgal kredit kepada
nasabah yang dananya berasal dari bank lain, denkagdit tersebut BPR
Pelapor tidak menanggung risiko atas penyaluraditkiersebut.

Aktiva produktif yang dihapusbukukan (Sandi 360)

Yang dimasukkan ke dalam rekening ini adalah seakti@a produktif baik
kredit yang diberikan maupun aktiva produktif Igamg telah dihapusbukukan.

Lain-lain yang bersifat administratif (Sandi 390)

Yang dimasukkan ke dalam rekening ini adalah saék@ning administratif
yang tidak dapat dimasukkan atau digolongkan kandadalah satu rekening
administratif angka 1 sampai dengan angka 5 tetsklaias. Termasuk dalam
pos ini agunan kredit yang diambil alih BPR Pelagatam rangka proses
penyelesaian kredit dan AYDA yang telah melewatabavaktu harus dijual
sesuai ketentuan yang berlaku namun belum terjual.
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11.3.1

DAFTAR RINCIAN ANTARBANK AKTIVA
Nama Bank ; For 02

Alamat X 02
Laporan Akhir Bulan :

Tanggal Cetak

I I 1 v \% VI \YALER 11 IX X
Jangka Waktu PPAP
_ _ Mulai  [Jatuh Tempp Suku |5 lan Yang
Jenig Sand|Lokasi Jenis| Keter- Kualitas Bunga (Ribuarn telah
Bank|Bank| Bank Kaitan Setahun Rp) Dibentuk
Tgl|BIn|ThnTglBIn| Thn (%) p (Ribuan
Rp)
JUMLAH
Jumlah kolom IX harus sama dengan jumlah pos 8jaakeraca.
11-16
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11.3.2
SANDI RINCIAN ANTARBANK AKTIVA

KOLOM SANDI
[.  Jenis Bank

1. BPR Konvensional 600

2. BPR Syariah 601

3. Bank Umum 700

4. Unit Usaha Syariah (KC Syariah dari Bank Umum 901

Konvensional)

[I.  Sandi Bank
Diisi dengan sandi kantor bank yang menerima paman dana dari BPR
Pelapor.
lll.  Lokasi Bank
Diisi lokasi Kota/Kabupaten bank yang menerimago@aman dana dari
BPR Pelapor.
IV. Jenis
1. Giro 10
2. Tabungan
a. Umum 20
b. Khusus 25
3. Deposito berjangka
a. Umum 30
b. Khusus 35
4. Sertifikat deposito 40
5. Kredit yang diberikan
a. Umum 50
b. Khusus 55

V. Keterkaitan
1. Terkait 1
2. Tidak terkait 2

VI. Jangka Waktu
Kolom Jangka Waktu yang terdiri dari jangka walfwlai dan Jatuh
Tempo.
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VII.

VIiI

Kolom Mulai terdiri dari tiga kolom diisi sebadaerikut:

1. Kolom pertama diisi tanggal (2 digit).

2. Kolom kedua diisi bulan (2 digit).

3 Kolom ketiga diisi tahun (4 digit).

Kolom Jatuh Tempo terdiri dari tiga kolom diisbsgai berikut:

1. Kolom pertama diisi tanggal (2 digit).

2. Kolom kedua diisi bulan (2 digit).

3. Kolom ketiga diisi tahun (4 digit).

Periode Jatuh Tempo tidak boleh lebih awal daagaetiode Mulai.
Untuk Giro (sandi Jenis 10) atau Tabungan (samis B9 dan 25), periode
Jatuh Tempo harus diisi:

1. Kolom tanggal diisi 0O.

2. Kolom bulan diisi 00.

3. Kolom tahun diisi 0000.

Kualitas

1. Lancar 1
2. Kurang lancar 2
3. Macet 4

Suku Bunga Setahun
Diisi persentase suku bunga tahunan sampai dehghgit angka desimal
di belakang koma.

Jumlah
Diisi dalam ribuan rupiah.

PPAP yang telah dibentuk
Diisi dalam ribuan rupiah.
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11.3.3
PENJELASAN DAFTAR RINCIAN ANTARBANK AKTIVA

l. Jenis Bank

Yang dimaksud dengan jenis bank adalah bank umum BRR, baik
Konvensional maupun berdasarkan prinsip Syariah.

II.  Sandi Bank

Yang dimaksud dengan sandi bank adalah sandi BPRvdfsional, BPR
Syariah, Bank Umum (Konvensional atau Syariah) &fait Usaha Syariah
(KC Syariah dari Bank Umum Konvensional) di Indaaegang menerima
penanaman dana dari BPR Pelapor.

Jika Jenis Bank adalah 600 atau 601 maka Sandi Bamjb diisi secara
manual dengan sandi kantor BPR/S yang memiliki keaa terhadap BPR
Pelapor sebanyak 9 digit.

Jika Jenis Bank adalah 700 atau 901 maka Sandi Baik diisi dengan
memilih sandi Bank Umum sesuai Daftar Sandi Bankubbinpada Lampiran 3.

l1l. Lokasi Bank

Yang dimaksud dengan lokasi bank adalah lokasi/Kataupaten dari kantor
BPR Konvensional, BPR Syariah, Bank Umum (Konvemsicatau Syariah)
atau Unit Usaha Syariah (KC Syariah dari Bank UmkKionvensional) di

Indonesia yang menerima penanaman dana dari BRIRd?el

Diisi sesuai dengan Daftar Sandi Lokasi Kota/KalepeSeluruh Indonesia
pada Lampiran 1.

V. Jenis
Yang dimaksud dengan jenis adalah bentuk tagihaR BEBlapor terhadap
bank lain pada angka Il di atas yang dirinci atas:

1. Giro

Yang dimasukkan ke dalam jenis ini adalah simpasi@s nama BPR
Pelapor pada bank umum yang penarikannya dap&uklda setiap saat
dengan menggunakan cek, surat perintah pembayaranyd atau dengan
cara pemindahbukuan.
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2. Tabungan

Yang dimasukkan ke dalam jenis ini adalah simpaai@s nama BPR
Pelapor pada bank lain yang penarikannya dapakultism menurut
syarat-syarat dan cara-cara tertentu.

Tabungan terdiri dari:

a. Tabungan Umum

b. Tabungan Khusus, yaitu tabungan pada bank lain yzerfungsi
sebagai Lembaga Apex dalam rangka pengumpulan (gaonhng of
fund) antara lain untuk mengatasi kesulitan likuiditas

3. Deposito berjangka

Yang dimasukkan ke dalam jenis ini adalah simpast@as nama BPR
Pelapor pada bank lain yang dapat ditarik kembainumut jangka waktu
tertentu sesuai dengan perjanjian. Termasuk puéardgnis ini deposito
berjangka yang sudah jatuh tempo.

Deposito berjangka terdiri dari:

a. Deposito berjangka umum

b. Deposito berjangka khusus, yaitu deposito pada baik yang
berfungsi sebagai Lembaga APEX dalam rangka penglamplana
(pooling of fund) antara lain untuk mengatasi kesulitan likuiditas.

4. Sertifikat deposito

Yang dimasukkan ke dalam jenis ini adalah dep@d#@s unjuk yang bukti

simpanannya dapat diperdagangkan secara diskongpdterbitkan oleh

bank umum dan dimiliki oleh BPR Pelapor. Sertifikeeposito dicatat

sebesar nilai nominalnyalermasuk pula ke dalam jenis ini adalah:

a. sertifikat deposito milik BPR Pelapor yang digadakdan/atau
dijadikan jaminan

b. sertifikat deposito milik BPR Pelapor yang sudahhaempo.

5. Kredit yang diberikan

Yang dimasukkan ke dalam jenis ini adalamse kredit berdasarkan

perjanjian yang diberikan oleh BPR Pelapor kepadk lain. Kredit yang

diberikan terdiri dari:

a. Kredit yang diberikan umum

b. Kredit khusus, yaitu kredit yang diberikan dalanmgiea mengatasi
kesulitan likuiditas dari lembaga pengayom (APEX).
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VI.

VII.

VIII.

Keterkaitan

Yang dimaksud dengan keterkaitan adalah hubungankisgtan BPR Pelapor
dengan bank lain yang menerima penanaman dan@B&iPelapor dengan
mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai BB

Jangka waktu

Yang dimaksud dengan jangka waktu adalah jangkaumgng diperjanjikan
dari jenis-jenis tagihan tersebut pada angka lstals.

Pengisian kolom jangka waktu dilakukan sesuai dengengka waktu
perjanjian. Jangka waktu terdiri dari tanggal Mwan Jatuh Tempo, masing-
masing dalam format tanggal (dua angka), bulan éhgka) dan tahun (empat
angka). Jenis-jenis penanaman dana yang tidak memapyangka waktu
tertentu, kolom Tanggal dan Bulan Jatuh Tempo diegigan angka 00 dan
Tahun Jatuh Tempo diisi dengan angka 0000.

Kualitas

Yang dimaksud dengan kualitas adalah sebagaimatar dlalam ketentuan
Bank Indonesia mengenai KAP dan Pembentukan PPA® &bagai berikut:

1. Lancar
2. Kurang Lancar
3. Macet

Suku Bunga Setahun

Yang dimaksud dengan suku bunga setahun adalabnpese bunga setahun
yang diterima termasuk jasa giro dari penanamaanugénis-jenis tagihan

tersebut pada angka IV di atas. Untuk suku buagag yperbeda-beda bagi satu
rekening pada bulan pelaporan maka yang dilapoddelah suku bunga

tertinggi.

Jumlah
Yang dimaksud dengan jumlah adalah saldo dari masssing jenis
penanaman dana tersebut di atas pada posisi tdaggedn.

PPAP yang telah Dibentuk

Yang dimaksud dengan PPAP yang telah Dibentuk hdaRAP yang telah
dibentuk BPR Pelapor dengan mengacu pada keteriBaenk Indonesia
mengenai KAP dan PembentukARAP BPR.
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1.4.1
DAFTAR RINCIAN KREDIT YANG DIBERIKAN

Nama Ban Form-03
Alamat 03
Laporan Akhir Bulan
Tanggal Cetak
I I I v Vv VI Vi VI X | X Xl X Xl XIV XV XVI XVII XVIII XIX XX
Baki PPAP
Jangka Waktu Suku Bung| Penjamin Agunan Plafon yang telal
Angsuran Debet| _.
Pokok Dibentuk
, Sum-| i OKo Lama % | Cara| Gol. |Bagian| Likuid | NonLikuid | Nilai | Nilai | Nilai
Jenis ber Jatuh | Pertama Sektor . .
Jml sifatl Peng- Keter- dana ode Akad Tempo Kua-| Tung-| Gol Ekono- Jenis| Lokasi
Rekd una?a kaitan Pel Pem- litas | gakan Debitur i Usahg Debitur | per| Perhi- Penja] Yg (Ribuan Rp)(Ribuar| (Ribuan
9 bayarar (hr) thn|tungar] min |dijamin Rp) Rp)
nasan %)
b - — o TP -
TglBINThrTglBINThATGIBINTh Jenig Nllal Jenig Nllal Akad|Efektif]
(Ribuar (Ribuan
Rp) Rp)
JUMLAH

Jumlah kolom XIX harus sama dengan jumlah Posteakeraca
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11.4.2
SANDI RINCIAN KREDIT YANG DIBERIKAN

KOLOM

l. Jumlah Rekening

I. Sifat
1. Kredit dalam rangka pembiayaan bersama

SANDI

2. Kredit yang disalurkan melalui bank/lembagadman lain 2
(channeling)
3. Kredit langsung kepada debitur BPR yang bejlsaian 3
4. Lainnya 6
[ll.  Jenis Penggunaan
1. Modal Kerja 10
2. Investasi 20
3. Konsumsi
a. Kredit pemilikan rumah (KPR) yang dijamin danghak 31
tanggungan pertama dengan tujuan untuk dihuni
b. Kredit pemilikan kendaraan bermotor 35
c. Kredit konsumsi lainnya 39
IV. Keterkaitan
1. Terkait 1
2. Tidak terkait 2
V. Sumber Dana Pelunasan
1. Gaji/Honor 10
2. Usaha
a. Subsidi 21
b. Non subsidi 22
3. Lainnya
a. Subsidi 31
b. Non subsidi 32
11-23
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VI. Periode Pembayaran

1. Harian 1
2.  Mingguan 2
3. Bulanan 3
4. Triwulanan 4
5. Semesteran 5
6. Tahunan 6
7. Sekaligus 7
8. Setiap saat 8

VII.  Jangka Waktu
Kolom jangka waktu terdiri dari jangka waktu Akaldn
Jatuh Tempo.
Kolom Akad terdiri dari tiga kolom diisi sebagairtkeit:
1. Kolom pertama diisi tanggal (2 digit).
2. Kolom kedua diisi bulan (2 digit).
3. Kolom ketiga diisi tahun (4 digit).
Kolom Jatuh Tempo terdiri dari tiga kolom diisibsgai
berikut:
1. Kolom pertama diisi tanggal (2 digit).
2.  Kolom kedua diisi bulan (2 digit).
3. Kolom ketiga diisi tahun (4 digit).
Periode Jatuh Tempo tidak boleh lebih awal daagaetiode Akad.

VIIl.  Angsuran Pokok Pertama
Kolom Angsuran Pokok Pertama terdiri dari tiga koldiisi
sebagai berikut:
1. Kolom pertama diisi tanggal (2 digit).
2.  Kolom kedua diisi bulan (2 digit).
3. Kolom ketiga diisi tahun (4 digit).

IX Kualitas

1. Lancar 1
2 Kurang lancar 2
3. Diragukan 3
4 Macet 4

X. Lama Tunggakan
Diisi lama tunggakan dalam hari atas tunggakamokakan/atau
bunga yang telah jatuh tempo.
Diisi nilai 0 s.d. 90, untuk jumlah hari di atas I9&xi diisi nilai 99.
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XI.  Golongan Debitur

1.

o0 hrwN

Sektor Pemerintah
a. Pemerintah Pusat
b. Pemerintah Daerah
c. Perusahaan
1) Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
2) Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
d. Lainnya
Sektor Pemerintah Campuran
Perusahaan
Koperasi
Kelompok
Perorangan

800
805

832
834
835
840
860
870
872

a. Pegawai/Pensiunan (PNS, TNI/POLRI, Lembaga Nega@v4

dan BUMN/BUMD dijamin asuransi jiwa)

b. Lainnya 875
XIl.  Sektor Ekonomi

1. Pertanian, Perburuan dan Kehutanan 1001
2. Perikanan 1002
3. Pertambangan dan Penggalian 1003
4.  Industri Pengolahan 1004
5.  Listrik, Gas dan Air 1005
6.  Konstruksi 1006
7. Perdagangan Besar dan Eceran 1007
8. Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 1008
9. Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi 1009
10. Perantara Keuangan 1010
11. Real Estate 1011
12. Administrasi Pemerintahan, Pertanahan danndan$osial 1012

Wajib
13. Jasa Pendidikan 1013
14. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1014
15. Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hibuman da 1015

Perorangan Lainnya
16. Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga 16 10
17. Kegiatan Usaha yang Belum Jelas Batasannya 1018
18. Bukan Lapangan Usaha - Rumah Tangga 1019
19. Bukan Lapangan Usaha - Lainnya 1020
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Xl Jenis Usaha
Mikro
Kecil
Menengah

1.

2.
3.
4

Selain Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

XIV. Lokasi Debitur

Diisi sesuai dengan Daftar Sandi Lokasi Kota/Kattep Seluruh

Indonesia pada Lampiran 1.

XV. Suku Bunga

1.

2.

Diisi persentase suku bunga tahunan sampaadehdigit
angka desimal di belakang koma.

Cara Perhitungan Bunga
a. Bunga Flat

1)Tetap
2)Mengambang

b. Bunga tidak Flat

1)Tetap
2)Mengambang

XVI.  Penjamin
Golongan Penjamin

A.

1.

Bank Umum di Indonesia
a. Bank Umum

A WN P

10
20

30
40

700

b. Unit Usaha Syariah (KC Syariah dari Bank Umunm901

Konvensional)

‘B Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan BPR

2. Sektor Pemerintah
a. Pemerintah Daerah 805
b. Perusahaan
1) BUMN 832
2) BUMD 834
c. Lainnya 835
3. Sektor Pemerintah Campuran 840
4. Perusahaan 860
5. Koperasi 870
6. Kelompok 872
7. Perorangan 874
8. Asuransi jiwa 880
9. Asuransi kredit 890
10.Tanpa penjamin 000
11-26



B Bagian yang Dijamin
Diisi dengan angka persentase bagian yang dijd@a@ra pengisian
sama dengan pengisian suku bunga. Bagian yangidifaaksimal
100%.

XVII.  Agunan
Kolom Agunan terdiri dari Agunan Likuid dan Agunaxon
Likuid. Masing-masing agunan (Likuid dan Non Likpidirinci
menurut Jenis agunan dan Nilai agunan.
Yang termasuk agunan Likuid adalah Jenis Agunamatersandi
1, 2 dan 4.
Yang termasuk agunan Non Likuid adalah Jenis Agutemgan
sandi 3, 5, 6, 7 dan 8.

1. Jenis
a. SBI 1
b. Tabungan dan Deposito pada BPR yang bersangkutan2
yang diblokir dan dilengkapi dengan surat kuasa
pencairan
Tabungan dan Deposito pada Bank lain
Emas dan logam mulia
Kendaraan bermotor
Tanah dan bangunan
Lainnya
. Tanpa agunan
2 Nilai
Diisi dalam ribuan rupiah.

@ "o oo
o ~No o~

XVIII.  Plafon
Kolom Plafon dibagi menjadi Plafon pada saat Aldgah saat bulan

pelaporan (efektif). Kedua kolom diisi dalam ribuapiah.

XIX. Baki Debet
Diisi dalam ribuan rupiah.

XX. PPAP yang telah Dibentuk
Diisi dalam ribuan rupiah.
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11.4.3
PENJELASAN DAFTAR RINCIAN KREDIT YANG DIBERIKAN

l. Jumlah Rekening

Dalam pelaporan ini pada dasarnya setiap rekeniaditkharus diisikan ke
dalam Daftar Rincian Kredit yang Diberikan. Dalamal Hasilitas kredit
diberikan kepada kelompok dan penandatanganan kakad dilakukan oleh
seorang yang mewakili atas nama kelompok tersgbomah rekening diisi
dengan banyaknya anggota kelompok yang menerimbtamskredit end
user). Misalnya, penyaluran kredit kepada Koperasmiriuntuk anggotanya
(KKPA), jumlah rekening adalah banyaknya anggotpekasi yang menerima
fasilitas kredit.

Untuk menyederhanakan pelaporan, BPR Pelapor da@aggabungkan atau
menjumlahkan rekening-rekening kredit yang memilikiiteria sebagai
berikut:

a. Memiliki kesamaan sandi-sandi rincian dan angkapéalom Il s.d. XVII
b. Memiliki kesamaan nilai Plafon pada Kolom XVIllldaen ribuan rupiah

Adapun cara pengisian penggabungan rekening kmdithkukan sebagai
berikut:

a. Kolom I diisi dengan banyaknya rekening-rekeningg/digabungkan.

b. Untuk penggabungan rekening yang masing-masingi mitpnannya
melebihi baki debet, nilai agunan pada Kolom XViisiddengan jumlah
seluruh nilai agunan. Sedangkan untuk penggabumgkening yang
masing-masing kreditnya tanpa agunan, kolom nganan diisi O (nol).

c. Kolom XIX dan. XX diisi dengan jumlah dalam ribuampiah dari
rekening-rekening yang digabungkan.

Il. Sifat
1. Kredit dalam rangka pembiayaan bersama

Yang dimaksud dengan pembiayaan bersama adalahepambkredit
kepada nasabah yang dananya disediakan oleh labilbs@tu bank dan
BPR Pelapor bertindak sebagai bank induk atau aaggang dilaporkan
ke dalam jenis ini adalah kredit yang diberikan ddgp nasabah sebesar
pangsa BPR Pelapor.
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2.

Kredit yang disalurkan melalui bank/lembaga keuanga Ilain
(channeling)

Pemberian kredit kepada nasabah yang dananya rééealmelalui bank
atau lembaga keuangan lain dan atas penyalurant kexdebut BPR
Pelapor sebagai pemilik dana menanggung risiko.

Kredit langsung kepada debitur BPR yang bersangkuta

Kredit kepada debitur yang seluruh dananya bedemalBPR Pelapor dan
diberikan secara langsung oleh BPR Pelapor.

Lainnya

Yang dilaporkan dalam sifat ini adalah kredit yadiperikan kepada
nasabah dengan perjanjian diluar nomor 1 sampagae®. Termasuk
dilaporkan dalam sifat ini adalah kredit dalam tengenyelamatan melalui
penjadwalan kembalir¢scheduling), persyaratan kembalrdconditioning)
dan penataan kembatietructuring).

[ll.  Jenis Penggunaan

Yang dimaksud dengan jenis penggunaan adalah tygaaggunaan kredit
yang bersangkutan.

Menurut jenis penggunaannya, kredit yang dibertkianci atas:

1.

Modal Kerja

Yaitu kredit yang diperuntukkan sebagai modal &edebitur yang
bersangkutan.

. Investasi

Yaitu kredit yang diperuntukkan sebagai pembdbarang modal dan jasa
yang diperlukan guna rehabilitasi, modernisasipafsi, relokasi usaha
dan/atau pendirian usaha baru. Termasuk dalam pemganvestasi

adalah pembelian sarana dan prasarana untuk kegiestaha seperti
pembelian kendaraan bermotor untuk usaha produfdiftara lain

angkutan kota dan ojek).

. Konsumsi

Yaitu kredit yang diberikan untuk keperluan kamsi berupa barang atau

jasa, dan dirinci atas:

a. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang dijamin demdpak tanggungan
pertama dengan tujuan untuk dihuni. Termasuk dgkems KPR
adalah Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) dengan aojuuntuk
dihuni.

b. Kredit pemilikan kendaraan bermotor.

c. Kredit konsumsi lainnya.
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VI.

Dalam hal kredit digunakan untuk lebih dari sataigepenggunaan, maka
pada kolom ini diisi dengan sandi jenis penggungamg memiliki porsi
terbesar.

Keterkaitan

Yang dimaksud dengan keterkaitan adalah hubungaterkaitan BPR
Pelapor dengan debitur yang menerima kredit danR Bfelapor dengan
mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai BB

Sumber Dana Pelunasan

Yaitu sumber dana yang digunakan oleh debitur uptlinasan kredit, dan
dirinci atas:

1. Gaji/Honor (sandi 10), adalah penghasilan yangridite debitur baik
sebagai pegawai negeri, swasta atau kontrak.

2. Usaha, adalah penghasilan yang diterima debitukdgratan usaha
yang dilakukan.
a. Subsidi (sandi 21)

Yang termasuk dalam kriteria ini adalah usaha yaremperoleh
subsidi pokok dan/atau bunga dari lembaga pemérattzu lembaga
lainnya

b. Non subsidi (sandi 22)

3. Lainnya, adalah sumber dana yang digunakan olehtudebntuk
pelunasan kredit di luar butir 1 dan 2 di atas.

a. Subsidi (sandi 31)

Yang termasuk dalam kriteria ini adalah subsidi gboklan/atau
bunga dari lembaga pemerintah atau lembaga lainnya

b. Non subsidi (sandi 32)

Periode Pembayaran

Yaitu periode debitur melakukan pembayaran angguoénok yang dirinci
atas:
1. Harian

Jangka waktu periode pembayaran secara harian

2. Mingguan
Jangka waktu periode pembayaran di atas 1 hariaadtepgan 1 minggu
3. Bulanan
Jangka waktu periode pembayaran di atas 1 minggpaalengan 1
bulan
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VII.

VIII.

4. Triwulanan

Jangka waktu periode pembayaran di atas 1 bulapaatangan 3 bulan
5. Semesteran

Jangka waktu periode pembayaran di atas 3 bulapaatangan 6 bulan
6. Tahunan

Jangka waktu periode pembayaran di atas 6 bulapaatangan 1 tahun
7. Sekaligus

Pembayaran dilakukan pada saat kredit jatuh tempo
8. Setiap saat

Periode pembayaran yang tidak ditentukan jangkauya&mbayarannya
secara spesifik, seperti kredit dengan fasilithemang koran.

Jangka Waktu

Yaitu batas waktu yang diperjanjikan sebagaimaeecahtum dalam

perjanjian kredit.

Pengisian kolom jangka waktu dilakukan sesuai dengagka waktu

perjanjian atas persetujuan. Jangka waktu terditianggal Akad dan Jatuh
Tempo, masing-masing dalam format tanggal (dua)digulan (dua digit)

dan tahun (empat digit).

Angsuran Pokok Pertama
— Untuk kredit dengan angsuran pokok diisi dengamgdahjatuh tempo
pembayaran angsuran pertama.

— Untuk kredit yang diberikan fasilitas masa tenggégrgce period) diisi
dengan tanggal pembayaran angsuran pertama setatzhtenggang.

— Untuk kredit tanpa angsuran pokok, kolom TanggailaB dan Tahun
diisi dengan angka 00.

Kualitas

Yang dimaksud dengan kualitas adalah sebagaimaar dialam ketentuan
Bank Indonesia mengenai KAP dan Pembentukan PPAR, Biebagai
berikut:

1. Lancar

2. Kurang Lancar
3. Diragukan

4. Macet
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XI.

Lama Tunggakan

Yang dimaksud dengan lama tunggakan yaitu jumlain $edama debitur
belum melakukan pembayaran angsuran pokok dandataga, dipilih yang
paling lama, sejak tanggal kewajiban pembayaranpaamengan tanggal
laporan.

Golongan Debitur

Yang dimaksud dengan golongan debitur adalah poitzdd yang menerima
kredit, dan dirinci atas:

1. Sektor Pemerintah

a. Pemerintah Pusat

Yang dimaksud dengan Pemerintah Pusat adalah sngtatansi yang
keuangannya merupakan bagian dari Anggaran Peadagah Belanja
Negara (APBN).

b. Pemerintah Daerah

Yang dimaksud dengan Pemerintah Daerah adalahnsistestansi
yang keuangannya merupakan bagian dari AnggaradaPatan dan
Belanja Daerah (APBD).

c. Perusahaan

Yang dimaksud oleh perusahaan adalah perusahaapn seloruh
modalnya berasal dari pemerintah pusat atau petakerifaerah.

. Sektor Pemerintah Campuran

Yang dimaksud dengan sektor pemerintah campurataldasadan,
lembaga, dan perusahaan yang sebagian modalny& palinerintah
pusat/daerah/perusahaan pemerintah yang tergoloada psektor
pemerintah seperti angka 1 di atas dan sebagiaflikiimeh swasta
nasional/asing.

. Perusahaan

Yaitu perusahaan/lembaga berbadan hukum yang dibean tunduk
pada hukum yang berlaku di Indonesia selain koperas

. Koperasi

Yaitu badan usaha yang beranggotakan orang-orangatian hukum
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan peakapeyang
berlaku.

@ Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan BPR 1I-32



5. Kelompok

Yaitu sekumpulan orang yang melakukan kegiatanaisajenis dengan
pola pengikatan tanggung renteng.

6. Perorangan

a. Pegawai/Pensiunan
Yang dimaksud dengan pegawai/pensiunan sebaganggrodebitur
adalah pegawai/pensiunan dari pegawai negeri §fNS), anggota
TNI/POLRI, pegawai lembaga negara atau pegawaiiBadaha Milik
Negara/Daerah (BUMN/BUMD) yang dijamin dengan assirgiwa dari
perusahaan asuransi jiwa sesuai dengan ketentuank Ba
Indonesia mengenai KPMM BPR.

b. Lainnya
Yang dilaporkan dengan sandi ini adalah kredit Happerorangan
termasuk pegawai/pensiunan yang tidak memenulerkridi atas.

XIl.  Sektor Ekonomi
Sektor ekonomi dirinci atas:

1. Pertanian, Perburuan dan Kehutanan
Yaitu usaha-usaha di bidang pertanian dalam &, Iseperti perkebunan,
peternakan dan kehutanan, termasuk pula usaha-usialbédang
perburuan dan sarana pertanian.

2. Perikanan
Yaitu kegiatan penangkapan dan budidaya ikan di lawara sungai,
laguna dan tempat lain yang dipengaruhi pasand tsenmasuk kegiatan
yang secara langsung berhubungan dengan usahaap&mysarana
penangkapan ikan dan sarana budidaya biota laut.

3. Pertambangan dan Penggalian
Yaitu merupakan kelompok yang mencakup usaha apgseaambangan
dan pengeboran batubara, minyak dan gas bumi tekmgasa
pertambangan minyak dan gas bumi, bijih uranium themium, bijih
logam. Termasuk pula dalam kelompok ini yaitu uspéaggalian batu-
batuan, tanah liat dan pasir serta pertambangageratidan bahan kimia.

4. Industri Pengolahan
Yaitu kegiatan untuk mengubah bentuk/mengolah nugnparang
baru baik dikerjakan dengan mesin, tenaga manusiapum lainnya
seperti industri kecil dan kerajinan.

@ Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan BPR 1I-33



Termasuk pula dalam sektor ini jasa-jasa sepermiarasi dan
pengangkutan yang merupakan bagian tidak terpisakleai sektor
industri yang bersangkutan.

5. Listrik, Gas dan Air

Yaitu kegiatan usaha yang mencakup pembangkitaagéenistrik,
transmisi tenaga listrik, distribusi tenaga listréerta jasa penunjang
kelistrikan, pengadaan dan distribusi gas, pengadaa penyaluran air
bersih.

6. Konstruksi
Yaitu kelompok yang mencakup usaha penyiapan lakanstruksi
gedung dan bagunan sipil, instalasi gedung dan uveamg sipil,
penyelesaian konstruksi gedung dan penghancur hanguengan
operatornya.

7. Perdagangan Besar dan Eceran
Yaitu kelompok yang mencakup usaha:

a. Penjualan mobil, sepeda motor dan penjualan eceadan bakar
kendaraan termasuk penjualan suku cadang dan akseso

b. Perdagangan besar dan eceran dalam negeri ternekspkr dan
impor, seperti hasil pertanian, binatang hidup, amak, minuman,
tembakau, tekstil dan pakaian jadi serta barangrgarkeperluan
rumah tangga.

8. Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum

Yaitu kelompok yang mencakup usaha hotel dan jksmadasi lainnya
serta restoran/rumah makan, bar dan jasa boga.

9. Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi
Yaitu kelompok yang mencakup usaha:
a. Penyediaan jasa angkutan darat, laut dan udaraasakmjasa
penunjang dan pelengkap kegiatan angkutan.

b. Pos dan telekomunikasi yang meliputi pos nasionait pelayanan
pos dan jasa kurir, jaringan telekomunikasi sexsa jelekomunikasi.

10. Perantara Keuangan

Yang termasuk perantara keuangan adalah usahagm@gagdasar modal,
usaha jasa keuangan lainnya seperti penukaran waaig asing, dan
simpan/pinjam serta asuransi seperti asuransi jiywa)ayanan,
kecelakaan, kesehatan, barang/benda hak milik, simat berharga,
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termasuk juga jasa asuransi, agen asuransi, kansaguransi, dan dana
pensiun.

11. Real Estate

Yaitu kelompok yang mencakup usaha pembelian, péamu persewaan
dan pengoperasian real estate baik yang dimilikdisemaupun disewa,
seperti bangunan apartemen, bangunan tempat tidggabukan tempat
tinggal. Termasuk juga pengembangan dan penjuatahtdan kuburan,
pengoperasian apartemen-apartemen hotel, dan kawesgat tinggal
yang bisa dipindah-pindah.

12. Administrasi Pemerintahan, Pertanahan dan Jaminan 8sial Wajib

Administrasi Pemerintahan, Pertanahan, dan Jamibasial Wajib
meliputi lembaga legislatif, penyelenggaraan pemah negara, dan
kesekretariatan negara, lembaga eksekutif keuangewmpajakan, bea
cukai, eksekutif perencanaan, lembaga yudikatimlgaaan kesehatan,
pendidikan, kebudayaan dan pelayanan sosial; leanlpggnerintahan
untuk menciptakan efisiensi produksi dan bisnigjdaga pemerintahan
non departemen; hubungan luar negeri; lembaga haerém dan
angkatan bersenjata; kepolisian dan lembaga pamaddan jaminan
sosial wajib (seperti: jaminan kesehatan, kecelakg@engangguran,
melahirkan, cacat tubuh dan sebagainya).

13. Jasa Pendidikan

Yaitu kelompok yang mencakup usaha jasa pendidtkegkat dasar,
menengah, tinggi dan jasa pendidikan di luar sékolgang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta, aseln jasa
pendidikan keterampilan.

14. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Yaitu kelompok yang mencakup usaha jasa kesehat@musia dan
hewan serta jasa kegiatan sosial seperti usaha paohan milik
pemerintah dan swasta.

15. Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan dan Perangan
Lainnya
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan daraPgan Lainnya
meliputi jasa kebersihan, kegiatan organisasi, jaskreasi, jasa
kebudayaan, olah raga dan jasa kegiatan lainnya.

16. Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga
Jasa Perorangan yang melayani Rumah Tangga melkmgfiatan
perorangan yang memberikan jasa pelayanan paddanamgga, seperti
juru masak, tukang cuci, tukang kebun, pengurusahuangga, dan
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pengasuh bayi. Termasuk juga usaha guru privatg yaengajar di
rumah, sekretaris pribadi dan sopir pribadi.

17. Kegiatan Usaha yang Belum Jelas Batasannya

Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya meliputi aegacam kegiatan
perorangan, badan/lembaga/instansi yang tidak kepcake dalam
kategori manapun, ataupun yang tidak jelas batgsann

18. Bukan Lapangan Usaha — Rumah Tangga

Mencakup pemilikan rumah tinggal dan apartemen kundihuni,
kendaraan bermotor dan peralatan rumah tanggay&inn

19. Bukan Lapangan Usaha — Lainnya

XII.  Jenis Usaha

1. Jenis Usaha Mikro

Jenis Usaha Mikro adalah usaha milik orang per@aran/atau badan
usaha perorangan dengan kriteria usaha mikro sebaga dimaksud

dalam Undang-undang No0.20/2008 yakni memiliki keleay bersih

paling banyak Rp50.000.000,- (lima puluh juta rbpiddak termasuk

tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki pasjialan tahunan
paling banyak Rp300.000.000,- (tiga ratus jutaahpi

2. Jenis Usaha Kecil

Jenis Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktifyyzerdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badahaugang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang pEansalang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langgumaupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besamdenigaia usaha
kecil sebagaimana dimaksud dalam UU No0.20/2008 iyakemiliki

kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,- (limaupujuta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,- (latasrjuta rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usahanaauiliki hasil

penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,- (tgs juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,- uitiar lima ratus
juta rupiah).

3. Jenis Usaha Menengah

Jenis Usaha Menengah adalah usaha ekonomi prodwddd berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atman usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang pEansalang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langgumaupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar démigenma usaha
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menengah sebagaimana dimaksud dalam UU No.20/20068 snemiliki
kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,- (limtugaguta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,- uligepmiliar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan temgdtauatau memiliki
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000-0(fya miliar lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak R¥80000.000,-
(lima puluh miliar rupiah).

4. Selain Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

Yang dimaksud dengan kekayaan bersih sebagaimghka ar2,dan 3 di
atas adalah hasil pengurangan total asset tidakaselkk tanah dan
bangunan tempat usaha dengan kewajiban. Dalam ilaalkekayaan
bersih debitur negatif maka kriteria jenis usahanggenakan hasil
penjualan tahunan. Apabila ditemukan perbedaaiifikis berdasarkan
kekayaan bersih dengan hasil penjualan tahunan peketapan jenis
usaha ditentukan dari klasifikasi yang terendabh.

XIV. Lokasi Debitur

Diisi sesuai dengan sandi Kota/Kabupaten sesuaahetempat usaha atau
proyek debitur pada Lampiran 1.

XV. Suku Bunga

1. Persentase Suku Bunga
Yang dimaksud dengan suku bunga adalah persentasga bkredit
setahun atau yang disetahunkan sebagaimana yacentten dalam
perjanjian kredit antara BPR Pelapor dengan dep#ang bersangkutan.

2. Cara Perhitungan Bunga

Yang dimaksud dengan cara perhitungan bunga adedah yang
digunakan oleh BPR Pelapor dalam memperhitungkaigdatas kredit
yang diberikan baik yang didasarkan pada plafordiknmaupun baki
debet. Cara perhitungan bunga ini dirinci atas:

a. Bunga flat

Yang dimaksud dengan cara perhitungan bunga feahadara yang
digunakan oleh BPR Pelapor dalam menetapkan angduwraga
kredit yang didasarkan atas plafon kredit. Termasallam kategori
bunga flat adalah perhitungan bunga secara anuitas.

Bunga flat terdiri dari:
1) Bunga flat tetap

Suku bunga tidak berubah selama jangka waktu kredit
2) Bunga flat mengambang
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XVI.

Suku bunga selama jangka waktu kredit berubah sdengan
suku bunga pasar.

b. Bunga tidak flat

Yang dimaksud dengan cara perhitungan bunga tldakdalah cara
yang digunakan oleh BPR Pelapor dalam menetapk@susm
bunga kredit yang didasarkan atas baki debet.
Bunga tidak flat terdiri dari :
1) Bunga tidak flat tetap

Suku bunga tidak berubah selama jangka waktu kredit
2) Bunga tidak flat mengambang

Suku bunga selama jangka waktu kredit berubah sdengan
suku bunga pasar.

Penjamin

Yang dimaksud dengan penjamin adalah pihak-pihalg y@engeluarkan
garansi atau jaminan atas kredit yang diberikatn @8R Pelapor, sesuali
dengan ketentuan tentang pemberian jaminan. Tetakaisuk dalam kategori
ini adalah asuransi atas agunan kredit.

Penjamin dapat dirinci atas:

1. Golongan Penjamin
1. Bank Umumdi Indonesia

a. Bank Umum
b. Unit Usaha Syariah (KC Syariah dari Bank Umum Karsrenal)

2. Sektor Pemerintah
a. Pemerintah Daerah

b. Perusahaan

1) Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
Termasuk dalam pengertian BUMN sebagai penjaadaiah
lembaga penjamin kredit milik pemerintah pusat.

2) Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)

Termasuk dalam pengertian BUMD sebagai penjamimahda
BUMD yang melakukan usaha sebagai perusahaan p@njam
dan melakukan perjanjian kerjasama penjaminan tkdegigan
lembaga penjamin kredit milik pemerintah pusat.

c. Lainnya
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3. Sektor Pemerintah Campuran

Yang dimaksud dengan sektor pemerintah campuradalada
badan, lembaga, dan perusahaan yang sebagian iyedalifik
pemerintah pusat/daerah/perusahaan pemerintah tegglong
pada sektor pemerintah seperti angka 1 di ataselaagian dimiliki
oleh swasta nasional/asing.

Perusahaan
Koperasi
Kelompok
Perorangan

© N o g bk

Asuransi jiwa
Termasuk dalam pengertian asuransi jiwa sebagaameén adalah
sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia mengenaMKBRR.
9. Asuransi kredit
Termasuk dalam pengertian asuransi kredit adatahdga penjamin
kredit selain BUMN/BUMD.
10. Tanpa penjamin

Termasuk dalam pengertian tanpa penjamin adaladiit kiengan
penjamin di luar penjamin sebagaimana tersebutadi atau tanpa
penjamin oleh pihak manapun.

2. Bagian yang Dijamin

Yang dimaksud dengan bagian yang dijamin adalalsep&ase yang
dijamin dari kredit yang diberikan.

XVII. Agunan

1. Jenis

Yang dimaksud dengan jenis agunan adalah segatakbagunan yang
dikuasai oleh BPR Pelapor yang terdiri dari SBhutagan, deposito,
perhiasan emas, logam mulia, kendaraan bermotahtdangunan dan
lainnya. Kolom ini diisi tanpa agunan apabila tida#ta agunan yang
dikuasai oleh BPR Pelapor. Dalam hal terdapathlel@ri satu jenis
agunan, diisi dengan sandi jenis agunan yang bgkstan yang
dominan dari sisi nilai agunan.

2. Nilai Agunan

Yang dimaksud dengan nilai agunan adalah nilai yasepat
diperhitungkan sebagai pengurang dalam pembentuliPAP
sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesmgemai KAP dan
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Pembentukan PPAP BPR. Dalam hal terdapat lebih s#du agunan,
diisi dengan jumlalseluruh agunan.

XVIII. Plafon

XIX.

XX.

1. Plafon akad

Yang dimaksud dengan plafon akad adalah jumlah imaks kredit
yang tercantum dalam perjanjian kredit.

2. Plafon efektif

Yang dimaksud dengan plafon efektif adalah jumladksrmum kredit
yang tercantum dalam perjanjian kredit untuk kréalifpa angsuran atau
posisi plafon pada tanggal laporan untuk kreditgd@nangsuran (kredit
dengan plafon menurun).

Baki Debet

Yang dimaksud dengan baki debet adalah jumlah sidet dari kredit yang
diberikan pada posisi bulan laporan.

Jika rekening bersaldo kredit, saldo tersebut tioalkeh dicatat dalam kolom
ini melainkan dimasukkan ke dalam pos kewajibangyaegera dapat
dibayar.

Jika kredit yang diberikan adalah kredit tanpa arms yang bersaldo nihil,
namun masih memiliki fasilitas kredit dan belum ufattempo, tetap
dilaporkan dalam pos ini dengan baki debet O (nbdrmasuk kredit tanpa
angsuran yang bersaldo nihil karena belum ada p@maBPR Pelapor harus
melaporkan kolom ini dengan angka O.

PPAP yang telah Dibentuk

Yang dimaksud dengan PPAP yang telah dibentukahd@PAP yang telah
dibentuk BPR Pelapor dengan mengacu pada keterBaak Indonesia
mengenai KAP dan Pembentukan PPAP BPR.
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11.5.1

DAFTAR RINCIAN AKTIVA DALAM VALUTA ASING

Nama Bank ; Form - 04
Alamat Y
Laporan Akhir Bulan
Tanggal Cetak
I Il 1] v
. . Nilai Rupiah
Jenis Valas  Nominal Valas Kurs Tengah (R .
9ah RP)  Ribuan Rp
JUMLAH
Jumlah kolom IV harus sama dengan jumlah Pos &jeakeraca
-41
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11.5.2
PENJELASAN DAFTAR RINCIAN AKTIVA VALAS

l. Jenis Valas
Jenis valas adalah mata uang asing yang diperdikgamleh BPR Pelapor
pada usaha pedagang valuta asing dalam bentuk uaatakertas asing,
uang logam asing darnavellers cheque yang masih berlaku.
Diisi sesuai dengan Daftar Sandi Mata Uang padapliam 4.

Il. Nominal Valas
Nominal valas adalah nilai per jenis valas yangiliki BPR Pelapor pada
tanggal laporan.
Diisi dalam satuan penuh.

lll.  Kurs Tengah
Diisi kurs tengah Bl pada tanggal pelaporan. Kiasgah adalah kurs
transaksi jual ditambah kurs transaksi beli mataguesing yang tersedia di
Bank Indonesia dibagi dua. Apabila kurs tengahsvéitdak tersedia maka
dilaporkan sebesar kurs beli ditambah kurs jual BRRpor pada tanggal
laporan dibagi dua. Diisi dalam nilai penuh samgemgan 2 digit angka
desimal di belakang koma.

IV.  Nilai Rupiah
Diisi nilai dalam ribuan rupiah, merupakan hasfkalian dari kolom I
dan 11l di atas.
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11.6.1

DAFTAR RINCIAN RUPA-RUPA AKTIVA

Nama Bank Form - 05
Alamat 05
Laporan Akhir Bulan
Tanggal Cetak
I [l 11l v
No. Nama Rekening Sandi Jumiah
(Ribuan Rp)
1 |Pendapatan bunga yang akan diterima 10
2 |Uang muka pajak 20
3 |Beban yang ditangguhkan 30
4 |Biaya dibayar dimuka 40
5 |Agunan yang diambilalih 50
6 |Lainnya 90

JUMLAH

Jumlah kolom IV harus sama dengan jumlah Pos ®aakeraca
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11.6.2
PENJELASAN DAFTAR RINCIAN RUPA-RUPA AKTIVA

Pada daftar rincian ini dilaporkan semua jenis vaktiyang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam pos 1 sampai dengan 8 aktvaca.

Rupa-rupa aktiva dirinci atas:

1.

Pendapatan Bunga yang Akan Diterima

Yang dimasukkan dalam sub pos ini adalah tagihargdwari kredit yang

diberikan dan aktiva produktif lainnya yang tergmolancar menurut Bank
Indonesia. Apabila kualitas kredit yang diberikanseébut berubah menjadi
Kurang Lancar, Diragukan atau Macet maka pendaphbterga ini harus

dipindahbukukan pada Rekening Administratif sehagmengurangi

pendapatan bunga dalam Laporan Laba/Rugi. Untulghnesiari pendapatan
bunga menjadi negatif maka selisih atas kelebil@eHksi tersebut dicatat
dalam Laporan Laba/Rugi pada pos Beban Operassoibapos Koreksi Atas
Pendapatan Bunga (sandi 181).

Uang Muka Pajak

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah juipéak penghasilan yang
telah dibayar oleh BPR Pelapor tetapi belum merhatian periode akuntansi
yang bersangkutan.

Beban Yang Ditangguhkan

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah senmaya byang telah
dibayar oleh BPR Pelapor tapi belum menjadi belzamn BPR Pelapor pada
periode akuntansi yang bersangkutan karena dianggapberi manfaat pada
periode akuntansi selanjutnya, antara lain biayasteiksi dalam rangka
pemberian kredit, biaya transaksi dan provisi daleangka pinjaman
diterima, dan biaya promosi yang dapat diatribusikacara langsung pada
rekening deposito.

Biaya Dibayar Dimuka

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah biagagytelah
dibayarkan tetapi belum menjadi beban periode akst yang
bersangkutan, misalnya premi asuransi, sewa dilafryarka dan premi dalam
rangka penjaminan oleh Lembaga Penjamin Simpar8)(L

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama masa manfasing-masing biaya
dengan menggunakan metode garis l¢strsight line-method).
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5. Agunan yang Diambilalih

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah ndainan milik debitur

yang diambil alih oleh BPR Pelapor dalam rangkaypksaian pelunasan
kredit yang didahului proses pengalihan kepemilikeepada BPR dan
bersifat sementara untuk segera dijual kembali a8edangan ketentuan
Bank Indonesia mengenai KAP dan Pembentukan PPAR BP

6. Lainnya

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah seofu@@s yang tercantum
dalam rupa-rupa aktiva BPR Pelapor yang tidak ddpaasukkan ke dalam
angka 1 sampai dengan 5 di atas, misatoyamemor atives coins/notes yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia, saldo mata uainggagang telah ditarik dari
peredaran namun masih dalam masa tenggang dayangybelum direalisasi
pada saat penilaian kembali SBI dengan kategosetiéa Untuk Dijual.
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7.1

DAFTAR RINCIAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG SEGERA

DAPAT DIBAYAR

Nama Bank Form - 06
Alamat 0€
Laporan Akhir Bulan
Tanggal Cetak
I [l 11 v
lah
No. Nama Rekening Sandi Jumia
(Ribuan Rp)
1 |Kewajiban kepada Pemerintah yang harus dibayar10
2 |Kewajiban bunga yang telah jatuh tempo 20
3 |Titipan nasabah 30
4 |Lainnya 90

JUMLAH

Jumlah kolom IV harus sama dengan jumlah Pos ly&@heraca
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11.7.2
PENJELASAN DAFTAR RINCIAN
KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG SEGERA DAPAT DIBAYAR

1. Kewajiban kepada Pemerintah yang harus dibayar

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalajak penghasilan badan yang
terutang, pajak final bunga tabungan dan bunga sileposerta pajak
penghasilan pasal 21 untuk periode sebelum bufgorda yang dibayarkan
pada bulan laporan.

2. Kewajiban bunga yang telah jatuh tempo

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah buegasito berjangka yang
secara efektif telah menjadi kewajiban BPR Pelaaonun belum dibayarkan
kepada nasababh.

3. Titipan nasabah

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah ddiparii nasabah antara
lain dalam rangka pengurusan asuransi dan notmita dalam rangka
kiriman uang.

Termasuk dalam sub pos ini adalah setoran nasavghtigdak teridentifikasi
atau belum diselesaikan sampai dengan tanggaldapor

4. Lainnya

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah keasmjlkewajiban yang
segera dapat dibayar BPR Pelapor yang tidak dapeaisdkkan ke dalam
angka 1 sampai dengan 3 di atas, misalnya pembebbizya sewa
kendaraan yang dibayarkan secara bulanan namunasali@pgan tanggal
laporan belum dibayarkan. Termasuk dilaporkan psuwa pos ini adalah
kredit yang diberikan yang bersaldo kredit, kelabilpembayaran pelunasan
kredit yang telah jatuh tempo, selisih lebih hgs#hjualan agunan yang
dikuasai BPR Pelapor yang merupakan hak debitur s@anksi kewajiban
membayar kepada Bank Indonesia yang belum diskéasai
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11.8.1

DAFTAR RINCIAN TABUNGAN

Nama Bank Form - 07
Alamat 07
Laporan Akhir Bulan
Tanggal Cetak
I Il 1 IV \% Vi VI
Jumlah . Golongan Lokasi Suku Bunga Jumlah (Ribuar
. Kelompok | Keterkaitan I Setahun
Rekening Pemilik Penabung %) Rp)
0
JUMLAH

Jumlah kolom VII harus sama dengan jumlah Pos dypaneraca

@ Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan BPR

11-48



11.8.2
SANDI RINCIAN TABUNGAN

KOLOM

l. Jumlah Rekening

I. Kelompok

Tabungan s.d. Rp7.500 ribu

Tabungan di atas Rp7.500 ribu s.d. Rp100.000 ribu
Tabungan di atas Rp100.000 ribu s.d. Rp500.000 ribu
Tabungan di atas Rp500.000 ribu s.d. Rp1.000.®Q0 ri
Tabungan di atas Rp1.000.000 ribu s.d. Rp2.000i0u
Tabungan di atas Rp2.000.000 ribu

o0k wdPE

[ll. Keterkaitan
1. Terkait
2. Tidak terkait

IV.  Golongan Pemilik
1. Sektor Pemerintah
a. Pemerintah Pusat
b. Pemerintah Daerah
c. Perusahaan
1) Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
2) Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
d. Lainnya
Sektor Pemerintah Campuran
Perusahaan
Koperasi
Kelompok
Perorangan

o0 hrwN

V. Lokasi Penabung

SANDI

10

30
40
50
60

800
805

832

834
835

840

860
870
872
874

Diisi sesuai dengan Daftar Sandi Lokasi Kota/Kattep pada Lampiran 1.

VI.  Suku Bunga

Diisi persentase suku bunga tahunan sampai dehglgit angka desimal

di belakang koma.

VII.  Jumlah
Diisi dalam ribuan rupiah.
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11.8.3
PENJELASAN DAFTAR RINCIAN TABUNGAN

l. Jumlah Rekening

Yang dimaksud dengan jumlah rekening adalah jurolédu tabungan.

Dalam sistem pelaporan ini pada dasarnya setiagnie§ tabungan harus
diisikan ke dalam Daftar Rincian Tabungan. Namutukimenyederhanakan
pelaporan, BPR Pelapor diperkenankan menggabunglesmjimlahkan
rekening-rekening yang semua rinciannya sama.

Dalam hal ini pengisian Daftar Rincian Tabungaalkdikan sebagai berikut:
a. Kolom I diisi dengan banyaknya rekening yang digegkan.

b. Kolom II, Ill, IV, V dan VI diisi dengan sandi-sandincian
tabungan yang bersangkutan.

c. Kolom VIl diisi dengan jumlah dalam ribuan rupialard rekening-
rekening yang digabungkan.

. Kelompok

Yang dimaksud dengan kelompok tabungan adalah fmmngekkan tabungan
yang didasarkan pada besarnya saldo tabungan. Kelortabungan ini
dirinci atas:

1. Tabungan s.d. Rp7.500 ribu
Tabungan di atas Rp7.500 ribu s.d. Rp100.000 ribu
Tabungan di atas Rp100.000 ribu s.d. Rp500.000 ribu

Tabungan di atas Rp500.000 ribu s.d. Rp1.000.®Q0 ri
Tabungan di atas Rp1.000.000 ribu s.d. Rp2.000i600
Tabungan di atas Rp2.000.000 ribu

© g k~ W N

Il. Keterkaitan

Yang dimaksud dengan keterkaitan adalah hubungaerkiegtan BPR
Pelapor dengan penabung mengacu pada ketentuanrighomesia mengenai
BMPK BPR.

IV.  Golongan Pemilik

Yang dimaksud golongan pemilik adalah pihak ketig&an bank yang
memiliki tabungan pada BPR Pelapor, dan dirincs:ata
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1. Sektor Pemerintah

a. Pemerintah Pusat

Yang dimaksud dengan Pemerintah Pusat adalah sigtatansi yang
keuangannya merupakan bagian dari Anggaran Peadagan Belanja
Negara (APBN).

b. Pemerintah Daerah

Yang dimaksud dengan Pemerintah Daerah adalah ngista
instansi yang keuangannya merupakan bagian darigakag
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

c. Perusahaan

1) Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
Yang dimaksud dengan BUMN adalah badan usaha yang
sebagian atau seluruh kepemilikannya dimiliki olBlegara
Republik Indonesia.

2) Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
Yang dimaksud dengan BUMD adalah badan usaha yang
dibentuk dan didirikan oleh Pemerintah Daerah,assegbagian
atau seluruh kepemilikannya dimiliki oleh Pemerimiaerah.

d. Lainnya

Yang dimaksud dengan lainnya adalah selain husuf & di atas.

2. Sektor Pemerintah Campuran

Yang dimaksud dengan sektor pemerintah campurataladzadan,
lembaga, dan perusahaan yang sebagian modalnyk painerintah
pusat/daerah/perusahaan pemerintah yang tergoladp psektor
pemerintah seperti angka 1 di atas dan sebagiailikilioieh swasta
nasional/asing.

3. Perusahaan
Yaitu perusahaan/lembaga berbadan hukum yang dibefan tunduk
pada hukum yang berlaku di Indonesia selain koperas

4. Koperasi

Yaitu badan usaha yang beranggotakan orang-orangbadan hukum
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan pesk@peryang
berlaku.
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5. Kelompok

Yaitu sekumpulan orang yang melakukan kegiatanaisajenis dengan
pola pengikatan tanggung renteng.

6. Perorangan

V. Lokasi Penabung

Diisi dengan sandi Kota/Kabupaten sesuai dengansilopenabung.

VI.  Suku Bunga Setahun

Yang dimaksud suku bunga adalah persentase burighuseatau yang
disetahunkan yang dibayarkan kepada penabung.

VIlI. Jumlah

Yang dimaksud dengan jumlah adalah jumlah saldoanigdn pada akhir
bulan laporan.
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11.9.1
DAFTAR RINCIAN DEPOSITO BERJANGKA

Nama Bank : Forrag
Alamat : 08
Laporan Akhir Bulan

Tanggal Cetak

I I [l v \ VI VII VIII
Jangka Waktu Suku
Jumlah Golongarl Lokasi Jatuh Bunga Jumiah
. |Kelompok Keterkaitar g Mulai g (Ribuan
Rekening Pemilik | Deposar Tempo |Setahun Rp)

Tgl BIn[Thn[TglBIn[Thn| (%)

JUMLAH
Jumlah kolom VIII harus sama dengan jumlah Posa3iv@ Neraca
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11.9.2
SANDI RINCIAN DEPOSITO BERJANGKA

KOLOM SANDI

VI.

Jumlah Rekening

Kelompok

1. Deposito berjangka s.d. Rp7.500 ribu 10
2. Deposito berjangka di atas Rp7.500 ribu s.d.GR®O0 ribu 20

3. Deposito berjangka di atas Rp100.000 ribufpt00.000 ribu 30

4. Deposito berjangka di atas Rp500.000 ribu Rml.000.000 40

ribu
5 Deposito berjangka di atas Rp1.000.000 ribuRp@.000.000 50
ribu
6 Deposito berjangka di atas Rp2.000.000 ribu 60
Keterkaitan
1. Terkait 1
2. Tidak terkait 2

Golongan Pemilik

Rincian dan sandi golongan pemilik sama dengamnarndan sandi
golongan pemilik pada sandi Rincian Tabungan.

Lokasi Deposan
Diisi sesuai dengan sandi Kota/Kabupaten pada ramp.

Jangka Waktu

Kolom jangka waktu yang terdiri dari jangka wakitwlai dan
jatuh tempo.

Kolom Mulai terdiri dari tiga kolom diisi sebagagtikut:

1. Kolom pertama diisi tanggal (2 digit).

2. Kolom kedua diisi bulan (2 digit).

3. Kolom ketiga diisi tahun (4 digit).

Kolom Jatuh Tempo terdiri dari tiga kolom diisi bsgai
berikut:

1. Kolom pertama diisi tanggal (2 digit).

2. Kolom kedua diisi bulan (2 digit).

3. Kolom ketiga diisi tahun (4 digit).

Periode Jatuh Tempo tidak boleh lebih awal daagaetiode Mulai.
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VIl.  Suku Bunga
Diisi persentase suku bunga tahunan sampai dehghgit angka
desimal di belakang koma.

VIIl.  Jumlah
Diisi dalam ribuan rupiah.
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11.9.3
PENJELASAN DAFTAR RINCIAN DEPOSITO BERJANGKA

l. Jumlah Rekening
Yang dimaksud dengan jumlah rekening adalah junbdbet deposito
berjangka.

Dalam sistem pelaporan ini pada dasarnya setiegmireg deposito berjangka
harus diisikan ke dalam Daftar Rincian Depositoj@egka. Namun untuk
menyederhanakan pelaporan, BPR Pelapor diperkemamkaggabungkan/
menjumlahkan rekening-rekening deposito berjangk@gysemua rinciannya
sama.

Dalam hal ini pengisian Daftar Rincian Depositorj@egka dilakukan
sebagai berikut:

a. Kolom I diisi dengan banyaknya rekening yang digeagkan.

Memiliki kesamaan sandi-sandi rincian dan angkapgéalom I, 111, IV,

V dan VII diisi dengan sandi-sandi rincian depoditerjangka yang
bersangkutan sedangkan kolom VI diisi dengan jangkdktu yang
diperjanjikan.

c. Kolom VIII diisi dengan jumlah dalam ribuan rupiatari rekening-
rekening yang digabungkan.

Il. Kelompok

Yang dimaksud dengan kelompok deposito berjangkaalah
pengelompokkan deposito berjangka yang didasar&sarbya saldo deposito
berjangka. Kelompok deposito berjangka ini diriaizs:

1. Deposito berjangka s.d. Rp7.500 ribu

Deposito berjangka di atas Rp7.500 s.d. Rp100.000 r
Deposito berjangka di atas Rp100.000 ribu s.d. BEERD ribu
Deposito berjangka di atas Rp500.000 ribu s.d. Gg&1000 ribu
Deposito berjangka di atas Rp1.000.000 ribu s.@.6®.000 ribu
Deposito berjangka di atas Rp2.000.000 ribu

o o A~ w N

1l. Keterkaitan

Yang dimaksud dengan keterkaitan adalah hubungaerkietan BPR
Pelapor dengan deposan mengacu pada ketentuanlidkoresia mengenai
BMPK BPR.
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VI.

VII.

VIII.

Golongan Pemilik

Yang dimaksud golongan pemilik adalah pihak ketigykan bank yang
memiliki deposito berjangka pada BPR Pelapor.

Rincian dan penjelasan mengenai golongan pemddapdaftar rincian ini
sama dengan rincian dan penjelasan golongan pepalila Daftar Rincian
Tabungan.

Lokasi Deposan
Diisi dengan sandi Kota/Kabupaten sesuai dengansilodeposan.

Jangka Waktu

Yang dimaksud dengan jangka waktu adalah jangk&tuvaeposito
berjangka tersebut diperjanjikan untuk disimpanendtsian jangka waktu
harus dilakukan menurut jangka waktu yang dipeiljanj Jangka waktu
terdiri dari tanggal Mulai dan Jatuh Tempo, masimasing dalam format
tanggal (dua digit), bulan (dua digit) dan tahumgat digit).

Suku Bunga Setahun

Yang dimaksud dengan suku bunga adalah persebtasga setahun atau
yang disetahunkan yang dibayarkan kepada pemegepagsitb berjangka
yang bersangkutan. Untuk deposito berjangka yarmgals jatuh waktu,
kolom suku bunga diisi dengan sandi O kecuali aegosito berjangka
dimaksud oleh BPR Pelapor masih diberikan bungaankakom suku bunga
diisi dengan persentase bunga setahun yang dilzayark

Jumlah
Yang dimaksud dengan jumlah adalah nilai nomingbdio berjangka pada
tanggal laporan.
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11.10.1

DAFTAR RINCIAN ANTARBANK PASIVA

Nama Bank Form - 09
Alamat | 08 | | |
Laporan Akhir Bulan
Tanggal Cetak
I I 1 v VI VI VIl
Jangka Waktu Suku
Jenis|Sandi Lokasi Jenis Mulai Jatuh T Bunga Jumlah
Bank|Bank| Bank Keterkaitan ual atih Tempe getahun (Ribuan Rp
Tgl |BIn|Thn|Tgl|BIn| Thn (%)
JUMLAH
Jumlah kolom VIII harus sama dengan jumlah PosaSiva Neraca
[1-58
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11.10.2
SANDI RINCIAN ANTARBANK PASIVA

KOLOM SANDI
l. Jenis Bank
1. BPR Konvensional 600
2. BPR Syariah 601
3. BPR Umum 700
4. Unit Usaha Syariah (KC Syariah Bank Umum 901
Konvensional)
Il. Sandi Bank
Diisi dengan sandi kantor bank yang menempatkaa gada
BPR Pelapor.
1. Lokasi Bank
Diisi lokasi Kota/Kabupaten bank yang menempatkanad
pada BPR Pelapor.
IV. Jenis
1. Tabungan
a. Umum 20
b. Khusus 25
2. Deposito berjangka
a. Umum 30
b. Khusus 35
3.  Pinjaman yang diterima
a. Dalam rangka Linkage 50
b. Khusus 55
c. Lainnya 59
V. Keterkaitan
1. Terkait 1
2. Tidak terkait 2
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VI.  Jangka Waktu

Kolom jangka waktu yang terdiri dari jangka waktulai dan
jatuh tempo.

Kolom Mulai terdiri dari tiga kolom diisi sebagagtikut:
1. Kolom pertama diisi tanggal (2 digit).

2. Kolom kedua diisi bulan (2 digit).

3. Kolom ketiga diisi tahun (4 digit).

Kolom Jatuh Tempo terdiri dari tiga kolom diisibsgai
berikut:

1. Kolom pertama diisi tanggal (2 digit).
2. Kolom kedua diisi bulan (2 digit).
3. Kolom ketiga diisi tahun (4 digit).

Periode Jatuh Tempo tidak boleh lebih awal darigesateopde Mulai.
VIl.  Suku Bunga Setahun
Diisi persentase suku bunga tahunan sampai denghgit2

angka desimal di belakang koma.

VIII.  Jumlah
Diisi dalam ribuan rupiah
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11.10.3
PENJELASAN DAFTAR RINCIAN ANTAR BANK PASIVA

l. Jenis Bank

Yang dimaksud dengan jenis bank adalah bank umum BRR, baik
Konvensional maupun berdasarkan prinsip Syariah.

. Sandi Bank

Yang dimaksud dengan sandi bank adalah sandi BPRédfsional, BPR
Syariah, Bank Umum (Konvensional atau Syariah) atait Usaha Syariah
(KC Syariah dari Bank Umum Konvensional) di Inddaesyang
menempatkan dana pada BPR Pelapor.

Jika Jenis Bank adalah 600 atau 601 maka Sandi Bafik diisi secara
manual dengan sandi kantor BPR/S yang menempatkaa gada BPR
Pelapor sebanyak 9 digit.

Jika Jenis Bank adalah 700 atau 901 maka Sandi Bajik diisi dengan
memilih sandi Bank Umum sesuai daftar referensdbBank Umum.

1. Lokasi Bank

Yang dimaksud dengan lokasi bank adalah lokasi/Kataupaten dari kantor
BPR dan Bank Umum Konvensional, BPR Syariah, Banknubh
(Konvensional atau Syariah) atau Unit Usaha Sygia&h Syariah dari Bank
Umum Konvensional) yang menempatkan dana pada ERp&t.

IV.  Jenis
Yang dimaksud dengan jenis adalah bentuk kewajifR Pelapor terhadap
bank lain pada angka Il di atas yang dirinci atas:
1. Tabungan
Yang dimasukkan ke dalam jenis ini adalah simpatas nama bank lain

pada BPR Pelapor yang penarikannya dapat dilakokanurut syarat-
syarat dan cara-cara tertentu. Tabungan terdiri dar

a. Tabungan Umum

b. Tabungan Khusus, yaitu tabungan pada bank yangrgsif sebagai
lembaga APEX dalam rangka pengumpulan dammlipg of fund)
antara lain untuk mengatasi kesulitan likuiditas.
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VI.

2. Deposito berjangka

Yang dimasukkan ke dalam jenis ini adalah simpatas nama bank lain
pada BPR Pelapor yang dapat ditarik kembali menjamgka waktu

tertentu sesuai dengan perjanjian. Termasuk puéardgenis ini deposito
berjangka yang sudah jatuh tempo. Deposito bergieykliri dari:

a.
b.

Deposito berjangka umum

Deposito berjangka khusus, yaitu deposito pada lyang berfungsi
sebagai lembaga APEX dalam rangka pengumpulan (g@oing of
fund) antara lain untuk mengatasi kesulitan likuiditas.

3. Pinjaman yang diterima

Yang dimasukkan ke dalam jenis ini adalahise pinjaman, berdasarkan
perjanjian yang diterima oleh BPR Pelapor dari blank Pinjaman yang
diterima dirinci atas :

Pinjaman ini dirinci atas:

a.

b.

Dalam rangkainkage

Yang dimasukkan ke dalam jenis ini adalah danay yditerima oleh
BPR Pelapor dari bank lain, untuk dipinjamkan kelntk@pada
nasabah UMKM.

Khusus

Yang dimasukkan ke dalam jenis ini adalah danayyditerima oleh
BPR Pelapor dari bank lain yang bertindak sebagimbhga APEX
untuk mengatasi kesulitan likuiditas.

Lainnya
Yang dimasukkan ke dalam jenis ini adalah danayditerima oleh

BPR Pelapor dari bank lain selain di atas. Termagulg dilaporkan
pada sub pos ini adalah pinjaman subordinasi @auk kain.

Keterkaitan

Yang dimaksud dengan keterkaitan adalah hubungaerkiegtan BPR
Pelapor dengan bank lain yang menerima penananmenddai BPR Pelapor
dengan mengacu pada ketentuan Bank Indonesia nariRj/dPK BPR.

Jangka waktu

Yang dimaksud dengan jangka waktu adalah jangkauwyang diperjanjikan
dari jenis-jenis tagihan tersebut pada angka Istals.

Pengisian kolom jangka waktu dilakukan sesuai dengagka waktu
perjanjian. Jangka waktu terdiri dari tanggal Mwan Jatuh Tempo, masing-
masing dalam format tanggal (dua angka), bulan (@ingka) dan tahun
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VII.

VIII.

(empat angka). Jenis-jenis penanaman dana yank mi@éapunyai jangka
waktu tertentu, kolom Tanggal dan Bulan Jatuh Tedi® dengan angka 00
dan dan Tahun Jatuh Tempo diisi dengan angka 0000.

Suku Bunga Setahun

Yang dimaksud dengan suku bunga setahun adalagnpese bunga setahun
yang diberikan. Untuk suku bunga yang berbeda-ledp satu rekening
pada bulan pelaporan maka yang dilaporkan adalahlsunga tertinggi.

Jumlah

Yang dimaksud dengan jumlah adalah saldo dari rgasising jenis
kewajiban tersebut di atas pada tanggal laporan.
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11.111.1
DAFTAR RINCIAN PINJAMAN YANG DITERIMA

Nama Bank ; Formo 1
Alamat : | 10 | | |
Laporan Akhir Bulan

Tanggal Cetak

Il [l v \% Vi Vi I IX
Jangka Wakt Suku B
_ _ angka Wakiu HKu BUnga Plafon| Saldo
Jumlah _J_enls Keter - | GO Periode Mulai  [Jatuh Tempo % Cara | (Ribuar| (Ribuan
Rekg | Pinjaman ) Kreditur | Pembayara per | Perhi-
kaitan Tgl|BInThn Tgl|BIn|Thn tahun | tungan Rp) Rp)

JUMLAH

Jumlah kolom IX harus sama dengan jumlah Pos 6y#&Bleraca
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11.11.2

SANDI RINCIAN PINJAMAN YANG DITERIMA

KOLOM SANDI
l. Jumlah Rekening
I. Jenis Pinjaman
1. Subordinasi 1
2. Lainnya 2
lll.  Keterkaitan
1.  Terkait 1
2. Tidak Terkait 2
V. Golongan Kreditur
1. Sektor Pemerintah
a. Pemerintah Pusat 800
b. Pemerintah Daerah 805
c. Perusahaan
1) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 832
2) Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 834
d. Lainnya 835
2.  Sektor Pemerintah Campuran 840
3. Perusahaan 860
4. Koperasi 870
5. Kelompok 872
6. Perorangan 874
V.  Periode Pembayaran
1. Harian 1
2. Mingguan 2
3. Bulanan 3
4. Triwulanan 4
5. Semesteran 5
6. Tahunan 6
7. Sekaligus 7
8. Setiap saat 3
11-65
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VI.  Jangka Waktu

Kolom jangka waktu yang terdiri dari jangka waktwlai dan
jatuh tempo.

Kolom Mulai terdiri dari tiga kolom diisi sebagagitikut:

1. Kolom pertama diisi tanggal (2 digit).

2.  Kolom kedua diisi bulan (2 digit).

3. Kolom ketiga diisi tahun (4 digit).

Kolom Jatuh Tempo terdiri dari tiga kolom diisbsgai berikut:
1. Kolom pertama diisi tanggal (2 digit).

2.  Kolom kedua diisi bulan (2 digit).

3. Kolom ketiga diisi tahun (4 digit).

Periode Jatuh Tempo tidak boleh lebih awal daagaetiode Mulai

VIl.  Suku Bunga

1. Diisi persentase suku bunga tahunan sampaiadeRgdigit
angka desimal di belakang koma.

2. Cara Perhitungan Bunga
a. Bunga Flat

1) Tetap 10

2)Mengambang 20
b. Bunga tidak Flat

1) Tetap 30

2)Mengambang 40

VIIl.  Plafon
Diisi dalam ribuan rupiah

IX. Saldo
Diisi dalam ribuan rupiah
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11.11.3
PENJELASAN DAFTAR RINCIAN PINJAMAN YANG DITERIMA

l. Jumlah Rekening

Yang dimaksud dengan jumlah rekening adalah junpahaman yang
diterima.

Dalam sistem pelaporan ini setiap rekening pinjangang diterima harus
diisikan ke dalam Daftar Rincian Pinjaman yang ita.

. Jenis Pinjaman

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah semuaukegpihjaman yang
diterima oleh BPR Pelapor dari pihak ketiga bukankb

Pos ini dirinci atas:
a. Pinjaman subordinasi

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah pinjasubordinasi
yang diterima oleh BPR Pelapor. Yang dimaksud denggjaman
subordinasi adalah pinjaman sebagaimana dimakslaindiketentuan
Bank Indonesia tentang KPMM BPR.

b. Lainnya

Yang dimasukkan ke dalam sub ini adalah pinjamang yhterima selain
pinjaman subordinasi, antara lain pinjaman untu&rdspinjamkan atau
pembelian aktiva tetap dan inventaris dari lembagemngan.

1. Keterkaitan

Yang dimaksud dengan keterkaitan adalah hubungaterkaitan BPR
Pelapor dengan kreditur yang memberikan pinjamagrad@ BPR Pelapor
dengan mengacu pada ketentuan Bank Indonesia narigj/dPK BPR.

IV.  Golongan Kreditur

Yang dimaksud dengan golongan kreditur adalah pifila&k yang
memberikan pinjaman, dan dirinci atas:

1. Sektor Pemerintah

a. Pemerintah Pusat

Yang dimaksud dengan Pemerintah Pusat adalah snstatansi
yang keuangannya merupakan bagian dari Anggaradapatan dan
Belanja Negara (APBN).
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b. Pemerintah Daerah

Yang dimaksud dengan Pemerintah Daerah adalahngistestansi
yang keuangannya merupakan bagian dari Anggaradapatan dan
Belanja Daerah (APBD).

c. Perusahaan

1) Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
Yang dimaksud dengan BUMN adalah badan usaha yang
sebagian atau seluruh kepemilikannya dimiliki olBlegara
Republik Indonesia.

2) Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
Yang dimaksud dengan BUMD adalah badan usaha yang
dibentuk dan didirikan oleh Pemerintah Daerah,assegbagian
atau seluruh kepemilikannya dimiliki oleh Pemerimiaerah.

d. Lainnya
Yang dimaksud dengan lainnya adalah selain husuf & di atas.

2. Sektor Pemerintah Campuran
Yang dimaksud dengan sektor pemerintah campuramatadaadan,
lembaga, dan perusahaan yang sebagian modalnyk painerintah
pusat/daerah/perusahaan pemerintah yang tergoloada psektor
pemerintah seperti angka 1 di atas dan sebagiailikilimlieh swasta
nasional/asing.

3. Perusahaan
Yaitu perusahaan/lembaga berbadan hukum yang dibefan tunduk
pada hukum yang berlaku di Indonesia selain koperas

4. Koperasi
Yaitu badan usaha yang beranggotakan orang-orangbadan hukum
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan pesk@eryang
berlaku.

5. Kelompok
Yaitu sekumpulan orang yang melakukan kegiatanaisafenis

6. Perorangan

V. Periode Pembayaran

Yaitu periode BPR Pelapor melakukan pembayaranpit@gsan yang
diterima, yang dirinci atas:
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VI.

VII.

Harian
Jangka waktu periode pembayaran secara harian

Mingguan
Jangka waktu periode pembayaran di atas 1 hariaatepgan 1
minggu.

Bulanan
Jangka waktu periode pembayaran di atas 1 minggpaalengan 1
bulan.

Triwulanan
Jangka waktu periode pembayaran di atas 1 bulapaatangan 3
bulan.

Semesteran
Jangka waktu periode pembayaran di atas 3 bulapaatangan 6
bulan.

Tahunan
Jangka waktu periode pembayaran di atas 6 bulapaatangan 1
tahun.

Sekaligus
Pembayaran dilakukan pada saat pinjaman jatuh tempo

Setiap saat
Periode pembayaran yang tidak ditentukan jangkauya&mbayarannya
secara spesifik.

Jangka Waktu

Yaitu batas waktu yang diperjanjikan sebagaimarecantum dalam
perjanjian pinjaman.

Pengisian kolom jangka waktu dilakukan sesuai dengagka waktu
perjanjian atas persetujuan. Jangka waktu terdmitdnggal Mulai dan Jatuh
Tempo, masing-masing dalam format tanggal (dua)digulan (dua digit)
dan tahun (empat digit).

Suku Bunga

1. Persentase Suku Bunga

Yang dimaksud dengan suku bunga adalah persebtamg pinjaman
setahun atau yang disetahunkan yang tercantum dglananjian
pinjaman antara pemberi pinjaman dengan bank.
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VIII.

2. Cara Perhitungan Bunga

Yang dimaksud dengan cara perhitungan bunga adedah yang
digunakan oleh pemberi pinjaman dalam memperhitamdbunga atas
pinjaman yang diberikan baik yang didasarkan padfomp pinjaman
maupun baki debet. Cara perhitungan bunga inidiatas:

a.

Plafon

Bunga flat

Yang dimaksud dengan cara perhitungan bunga felahdtara yang
digunakan oleh pemberi pinjaman dalam menetapkangau
pinjaman angsuran yang didasarkan atas plafon tkrédrmasuk

dalam katagori bunga flat adalah perhitungan busegara annuitas.
Bunga flat terdiri dari:

1) Bunga flat tetap
Suku bunga tidak berubah selama jangka waktu pamam

2) Bunga flat mengambang
Suku bunga selama jangka waktu pinjaman berubahaises
dengan suku bunga pasar.

Bunga tidak flat

Yang dimaksud dengan cara perhitungan bunga tidakdalah cara
yang digunakan oleh pemberi pinjaman dalam menatauku
bunga pinjaman yang didasarkan atas baki debet.

Bunga tidak flat terdiri dari:
1) Bunga tidak flat tetap

Suku bunga tidak berubah selama jangka waktu pamam
2) Bunga tidak flat mengambang

Suku bunga selama jangka waktu pinjaman berubahaises
dengan suku bunga pasar.

Yang dimaksud dengan plafon adalah jumlah maksinmimpman yang
tercantum dalam perjanjian pinjaman dan/atau pdaigjgal laporan untuk
pinjaman dengan plafon menurun.

Saldo

Yang dimaksud dengan saldo adalah jumlah pinjareeakhir pada posisi
bulan laporan
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11.12.1
DAFTAR RINCIAN RUPA-RUPA PASIVA

Nama Bank Form - 11
Alamat | 11 | |
Laporan Akhir Bulan
Tanggal Cetak
Il I \Y
Jumlah

No. Nama Rekening Sandi | (Ribuan Rp)

1 |Beban bunga yang harus dibayar 10

2 |Taksiran pajak penghasilan 20

3 |Dividen yang belum dibayar 30

4 |Pendapatan yang ditangguhkan 40

5 |Lainnya 90

JUMLAH

Jumlah kolom IV harus sama dengan jumlah Pos 8y&@heraca
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11.12.2
PENJELASAN DAFTAR RINCIAN RUPA-RUPA PASIVA

1. Beban Bunga yang Harus Dibayar

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah jurkéatajiban bunga yang
telah menjadi beban BPR Pelapor pada periode aksingang bersangkutan
(dicatat secaraccrual) tetapi belum dibayar.

2. Taksiran Pajak Penghasilan

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah akimpajak penghasilan
yang harus dibayar oleh BPR Pelapor atas laba thégalan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

3. Dividen yang belum dibayar

Yaitu pembagian dividen kepada para pemegang sdlemdasarkan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) atau Rapat Anggota dah(RAT)
namun belum dibayarkan.

4. Pendapatan yang Ditangguhkan

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah pextdapyang diperoleh
BPR Pelapor tetapi belum diakui sebagai pendapgzdda periode akuntansi
yang bersangkutan seperti provisi kredit, diskd®Bbd dan diskonto sertifikat
deposito.

5. Lainnya

Yang dimasukkan ke dalam sub pos ini adalah semtu@as yang tercantum
dalam rupa-rupa pasiva BPR Pelapor yang tidak déipasukkan ke dalam
angka 1 sampai dengan 4 di atéermasuk dalam sub pos ini adalah dana
yang diterima BPR Pelapor dari pihak ketiga bukamkbdalam rangka
penerusan kredit tetapi belum disalurkan kepadabads kewajiban imbalan
kerja dan laba yang belum direalisasi pada saalamankembali SBI dengan
kategori Tersedia Untuk Dijual.
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11.13.1
DAFTAR RINCIAN LABA RUGI ¥

Nama Bank : Form - 12
Alamat ; | 12 | | |
Laporan Akhir Bulan

Tanggal Cetak

REKENING-REKENING SANDI RUPIAH
(Ribuan Rp)
A. Pendapatan Operasional 100
1. Bunga
a. Dari bank-bank lain
I. Giro 112
ii. Tabungan 113
lii. Sertifikat deposito 114
iv. Deposito berjangka 115
v. Kredit yang diberikan 116
b. Dari pihak ketiga bukan bank 120
c. Lainnya 129
2. Provisi dan Komisi
a. Provisi dan komisi kredit 131
b. Lainnya 139
3. Transaksi PVA 140
4. Lainnya 149
B. Beban operasional 150
1. Bunga
a. Kepada Bank Indonesia 161
b. Kepada bank-bank lain
I. Tabungan 166
ii. Deposito berjangka 167
iii. Pinjaman yang diterima 168
iv. Lainnya 169
c. Kepada pihak ketiga bukan bank
I. Tabungan 171
ii. Deposito berjangka 172
iii. Pinjaman yang diterima 173
iv. Lainnya 179
d. Koreksi atas pendapatan bunga 181
2. Transaksi PVA 182
3. Premi asuransi 190
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DAFTAR RINCIAN LABA RUGI Y

@ Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan BPR

Form-12
12
REKENING-REKENING SANDI JUMLAH
(Ribuan Rp)
4. Tenaga Kerja
a. Gaji dan upah 201
b. Honorarium 202
c. Lainnya 209
5. Biaya pendidikan 206
6. Biaya penelitian dan pengembangan 207
7. Biaya promosi dan edukasi 208
8. Sewa 210
9. Pajak-pajak (tidak termasuk pajak
penghasilan) 220
10. Pemeliharaan dan perbaikan 230
11. Penyusutan/penghapusan
a. Aktiva Produktif 241
b. Aktiva tetap dan inventaris 243
c. Beban yang ditangguhkan 245
12. Barang dan jasa 250
13. Lainnya 269
C.1. Laba operasional (A-B) 270
2. Rugi operasional (B-A) 280
D. Pendapatan non operasional 290
1. Keuntungan karena penjualan aktiva tetap (dan
inventaris 291
2. Bunga antar kantor 292
3. Selisih kurs 293
4. Lainnya 294
E. Beban non operasional 300
1. Kerugian karena penjualan/kehilangan aktiva
tetap dan inventaris 301
2. Bunga antar kantor 302
3. Selisih kurs 303
4. Lainnya 304
F. 1. Laba non operasional (D-E) 310
2. Rugi non operasional (E-D) 320
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DAFTAR RINCIAN LABA RUGI Y

Form-12
12
REKENING-REKENING SANDI JUMLAH
(Ribuan Rp)
G.1. Laba tahun berjalan 330
2. Rugi tahun berjalan 340
H. Taksiran pajak penghasilan 350
I. 1. Jumlah laba 2) 360
2. Jumlah rugi 3) 370

1) Datftar rincian ini diisi secara kumulatif sejdnuari sampai dengan akhir bulan laporan

2) Jumlah ini harus sama dengan pos 12.b.i, pasikaca
3) Jumlah ini harus sama dengan pos 12.b.ii, pasvaca
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11.13.2
PENJELASAN DAFTAR RINCIAN LABA RUGI

A. Pendapatan Operasional
Yang dimasukkan ke dalam pendapatan operasioakfademua pendapatan
yang merupakan hasil dari kegiatan yang lazim smbagaha BPR dan
dirinci atas:
1. Bunga

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah pendaphbtarga dari

penanaman-penanaman yang dilakukan oleh BPR Palafam bentuk

aktiva produktif, yaitupenanaman dalam bentuk SBenempatan pada
bank lain dan kredit pada pihak ketiga bukan bank.

Pendapatan bunga antar kantor tidak dimasukkaralkendpos ini tetapi
dimasukkan ke dalam pos pendapatan non operasional.

Pendapatan bunga dirinci atas:
a. Dari Bank-bank lain
Yaitu pendapatan bunga dari bank lain yang diratas:
1) Giro
2) Tabungan
3) Sertifikat deposito
4) Deposito berjangka
5) Kredit yang diberikan, termasuk amortisasi biagasaksi
(sebagai pengurang)
b. Dari Pihak ketiga bukan bank
Yaitu pendapatan bunga yang berasal gdénak ketiga bukan bank,
yang dirinci atas:
1) Kredit yang diberikan termasuk amortisasi biaya transaksi
(sebagai pengurang)
2) Lainnya
c. Lainnya
Termasuk dalam sub pos ini adalah :
1) amortisasi diskonto SBI dan sertifikat deposito
2) amortisasi biaya transaksi SBI (sebagai pengurang)
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2. Provisi dan Komisi

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah provisi Bamisi yang
dipungut/diterima oleh BPR Pelapor dari berbagapidan yang
dilakukan.

Pos ini dirinci atas:

a. Provisi dan komisi kredit
Yaitu pendapatan yang berasal dari provisi danigiokredit yang
dipungut atas kredit yang diberikan.

b. Lainnya
Yaitu pendapatan yang berasal dari provisi danigoselain kredit
yang diberikan.

3. Transaksi PVA
Yang dimasukkan dalam pos ini adalah keuntungankégiatan usaha
money changer bagi BPR yang melakukan kegiatan tersebut.

4. Lainnya

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah pendapsgadapatan
operasional yang tidak termasuk dalam angka 1n23d# atas, misalnya
denda-denda yang dikenakan BPR Pelapor dan peadaj@sa dalam
rangka peningkatan pelayanan oleh BPR Pelapor, Imjegsgayment
point dan ATM. Dalam pos ini termasuk juga selisih lelp@nilaian
investasi dari hasil penjualan SBI, koreksi PPARgymerupakan selisih
lebih dari nilai PPAP yang dibentuk terhadap PPARgywajib dibentuk
oleh BPR pelapor dan penerimaan kembali aktiva yktiidyang telah
dihapusbukukan.

B. Beban Operasional

Yang dimasukkan ke dalam beban operasional adsatua beban yang
dikeluarkan atas kegiatan yang lazim sebagai uBRIRg dan dirinci atas:

1. Bunga

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah biaya bwagakewajiban
BPR Pelapor, seperti tabungan, simpanan berjangkaajiban kepada
Bank Indonesia dan kewajiban kepada bank lain. @sak yang
dilaporkan dalam pos ini adalah amortisasi biagasaksi dan provisi
pinjaman yang diterima serta amortisasi biaya pm@ang dapat
diatribusikan secara langsung pada rekening deposit

Beban bunga antar kantor tidak dimasukkan ke datam ini tetapi
dimasukkan ke dalam pos beban non operasional.
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Beban bunga dirinci atas:
a. Kepada Bank Indonesia
Yaitu beban bunga atas kewajiban kepada Bank Irsione

b. Kepada bank-bank lain

Yaitu beban bunga atas dana-dana yang berasabatdcilain, yang
dirinci atas:

1) Tabungan
2) Deposito berjangka
3) Pinjaman yang diterima
4) Lainnya
c. Kepada pihak ketiga bukan bank

Yaitu beban bunga atas dana-dana yang berasapithak ketiga
bukan bank dan beban yang dikeluarkan dalam rangka
penghimpunan dana, termasuk dalam hal ini adalayabpromosi
seperticashback atau hadiah pada deposito berjangka yang dapat
diatribusikan secara langsung per nasabah. Bebagabatas dana-
dana yang berasal dari pihak ketiga bukan bankalirsebagai
berikut:

1) Tabungan

2) Deposito berjangka

3) Pinjaman yang diterima

4) Lainnya, termasuk dalam pos ini adalah premi pemam
simpanan.

d. Koreksi atas pendapatan bunga

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah koreksiigeatan bunga
accrual atas aktiva produktif yang semula tergolong Lamoanjadi

Kurang Lancar, Diragukan atau Macet serta amortisagya

transaksi sebagai pengurang pendapatan bunga, nyamgebabkan
pendapatan bunga menjadi negatif. Pos ini dilapodebesar nilai
kekurangan koreksi dan amortisasi biaya transaksigybelum

dibebankan pada pos pendapatan. Apabila koreks btinga
accrual dan amortisasi biaya transaksi tersebut tidak elesiykan
pendapatan bunga menjadi negatif maka pos ini pealk diisi.

2. Transaksi PVA
Yang dimasukkan dalam pos ini adalah kerugian Kegiatan usaha
money changer bagi BPR yang melakukan kegiatan tersebut.
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3. Premi asuransi
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah premi asurgang
dibayarkan untuk keperluan pertanggungan atas b&RR Pelapor,
misalnya asuransi tenaga kerja.

4. Tenaga Kerja

Pos ini dirinci atas:

a. Gaji dan upah
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah gaji pokpiah beserta
tunjangan-tunjangan yang dibayarkan kepada dipksgurus
harian bagi BPR berbadan hukum Koperasi dan kanydaeyawan
BPR Pelapor, baik yang berstatus pegawai tetap umatigak tetap
sebelum dikurangi dengan pajak penghasilan damgatepotongan
lain.

Dalam hal pajak penghasilan ditanggung oleh BPRagee)
jumlahnya harus ditambahkan ke dalam sub pos ini.

b. Honorarium

Termasuk dalam sub pos ini adalah biaya untuk lzoion
komisaris/dewan pengawas BPR Pelapor.

Dalam hal pajak penghasilan ditanggung oleh BPRagdee)
jumlahnya harus ditambahkan ke dalam sub pos ini.

c. Lainnya

Yaitu semua biaya tenaga kerja di luar gaji, upktm honorarium,
seperti uang lembur dan perawatan kesehatan.

5. Biaya pendidikan
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah biaya yasrgaitan dengan
pendidikan yang diikuti oleh pengurus/pegawai bailkang
diselenggarakan oleh pihak ketiga maupun intern BERpor, termasuk
kursus dan seminar. Dalam pos ini termasuk juggabgerjalanan dan
akomodasi yang terkait dengan penyelenggaraangikaditersebut.

6. Biaya penelitian dan pengembangan

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah biaya ysergaitan dengan
penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh BRdRapor.

Termasuk dalam pos ini adalah biaya perjalanan ak@modasi yang
terkait dengan penyelenggaraan penelitian dan peogegan tersebut
serta biaya penelitian dan pengembangan dalam aapghkdirian dan
pembukaan kantor cabang BPR.
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7. Biaya promosi dan edukasi

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah biaya yasrgaitan dengan
promosi produk perbankan dari BPR pelapor dan beslyikasi terhadap
masyarakat tentang produk perbankan dari BPR pel&adam pos ini
termasuk juga biaya pemberian hadiah yang tidakatddmtribusikan
langsung pada rekening nasabah dan iklan dalankagrgmosi.

8. Sewa

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah sewa y#@rayar oleh BPR
Pelapor antara lain sewa kantor, sewa rumah, sétalat dan sewa
perabot.

9. Pajak-pajak (tidak termasuk pajak penghasilan)
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah pajak yhbgyar oleh BPR

Pelapor seperti pajak bumi dan bangunan dan pajattdcaan milik BPR
Pelapor.

10. Pemeliharaan dan perbaikan

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah biaya peara@lan dan
perbaikan  yang  dikeluarkan  oleh BPR  Pelapor untuk
pemeliharaan/perbaikan atas aktiva tetap dan iaxienyang dimiliki
atau disewa oleh BPR Pelapor.

11. Penyusutan/penghapusan
Pos ini dirinci atas:

a. Aktiva Produktif
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah biaya pgmgtan aktiva
produktif baik berupa kredit yang diberikan mauppenanaman
pada aktiva produktif lainnya.

b. Aktiva tetap dan inventaris
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah biaya parign aktiva
tetap dan inventaris.

c. Beban yang ditangguhkan
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah amortiseban/biaya-
biaya yang ditangguhkan.

12. Barang dan jasa
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah biaya-byayay dikeluarkan
oleh BPR Pelapor sehubungan dengan penerimaan/p@mabkarang-
barang/jasa-jasa, antara lain biaya penerangantedépon, telegram,
alat-alat tulis menulis, biaya percetakan, biaygapgnan, penginapan,
koran dan majalah.
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13. Lainnya

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah beban sioex@ yang tidak
termasuk ke dalam salah satu dari pos 1 s.d 1fasi dermasuk dalam
pos ini adalah selisih kurang penilaian invest@aii hasil penjualan SBI.

C. Laba/Rugi Operasional

1. Laba Operasional
Yang dimaksud dengan laba operasional adalah tsetiesitif dari
pendapatan operasional dikurangi beban operasional.

2. Rugi Operasional
Yang dimaksud dengan rugi operasional adalah lsehsigatif dari
pendapatan operasional dikurangi dengan bebansipeah

D. Pendapatan Non Operasional
Yang dimasukkan ke dalam pendapatan non operdsiategh semua
pendapatan yang berasal dari kegiatan yang bukampalean kegiatan utama
BPR yang dirinci atas:

1. Keuntungan karena penjualan aktiva tetap dan invendris

Yang dimasukkan dalam pos ini adalah keuntungaeneapenjualan
aktiva tetap dan inventaris milik BPR pelapor. Dalpos ini termasuk
juga hasil suatu eksekusi/penjualan atas bararagigajaminan yang
diserahkan oleh debitur kepada BPR Pelapor dikgmopada pos ini.

2. Bunga Antar Kantor

Yang dimaksud dengan bunga antar kantor adalahapateh bunga
yang berasal dari transaksi antantor

3. Selisih Kurs

Yang dimasukkan dalam pos ini adalah keuntungasilseturs, yaitu
selisih lebih antara nilai tercatat mata uang aberglasarkan kurs tengah
Bank Indonesia pada tanggal pelaporan denganteitztat sebelumnya.

4. Lainnya
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah pendapsadapatan non
operasional yang tidak termasuk dalam angka 1,Bdhratas.

E. Beban Non operasional
Yang dimasukkan ke dalam beban non-operasionalaladbiaya yang
dikeluarkan atas kegiatan yang bukan merupakarateegutama BPR yang
dirinci atas :
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1. Kerugian karena penjualan/kehilangan aktiva tetap @&n inventaris

Yang dimasukan dalam pos ini adalah kerugian-karugiang timbul
sebagai akibat dijual/hilangnya aktiva tetap daveirtaris milik BPR
Pelapor. Termasuk dilaporkan pada pos ini adalabgken penurunan
nilai aktiva tetap dan inventaris milik BPR Pelapserta kerugian
penjualan AYDA.

2. Bunga Antar Kantor

Yang dimaksud dengan bunga antar kantor adalahnbbbaga atas
dana-dana yang berasal dari transaksi antar kantor.

3. Selisih Kurs

Yang dimasukkan dalam pos ini adalah kerugian ibeksirs, yaitu
selisih kurang antara nilai tercatat mata uanggasierdasarkan kurs
tengah Bank Indonesia pada tanggal pelaporan dengan tercatat
sebelumnya.

4. Lainnya

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah biaya-braya operasional
yang tidak termasuk dalam angka 1, 2 dan 3 di amaisalnya
denda/sanksi kewajiban membayar BPR Pelapor karsoatu
pelanggaran dan sumbangan yang diberikan BPR Relapo

F. Laba/rugi Non-operasional

1. Laba non-operasional

Yang dimaksud dengan laba non-operasional adal&ihspositif dari
pendapatan non-operasional dikurangi beban norasiosal.

2. Rugi non-operasional

Yang dimaksud dengan rugi non-operasional adalbsirs@egatif dari
pendapatan non-operasional dikurangi beban norasiosal.

G. Laba/rugi Tahun Berjalan

1. Laba tahun berjalan
Yang dimaksud dengan laba tahun berjalan adalabilselositif dari
seluruh pendapatan operasional dan non-operasgikaiangi beban
operasional dan non-operasional.

@ Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan BPR 11-82



2. Rugi tahun berjalan

Yang dimaksud dengan rugi tahun berjalan adalailsetegatif dari
seluruh pendapatan operasional dan non-operasgikaiangi beban
operasional dan non-operasional.

H. Taksiran Pajak Penghasilan

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah taksirgakpaenghasilan tahun
berjalan sesuai ketentuan perpajakan yang menghadirblaba tahun berjalan.

l. 1. Jumlah Laba
Jumlah laba adalah laba bersih tahun berjalanasetBkurangi taksiran
pajak penghasilan.
2. Jumlah Rugi
Jumlah rugi adalah rugi tahun berjalan.
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Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

Lampiran 1

DAFTAR SANDI LOKASI KOTA/KABUPATEN SELURUH INDONESI A

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
PROVINSI JAWA BARAT
1 | Kab. Bekasi 0102
2 | Kab. Purwakarta 0103
3 | Kab. Karawang 0106
4 | Kab. Bogor 0108
5| Kab. Sukabumi 0109
6 | Kab. Cianjur 0110
7 | Kab. Bandung 0111
8 | Kab. Sumedang 0112
9 | Kab. Tasikmalaya 0113
10 | Kab. Garut 0114
11| Kab. Ciamis 0115
12 | Kab. Cirebon 0116
13 | Kab. Kuningan 0117
14 | Kab. Indramayu 0118
15| Kab. Majalengka 0119
16 | Kab. Subang 0121
17 | Kab. Bandung Barat 0122
18 | Kota Bandung 0191
19 | Kota Bogor 0192
20 | Kota Sukabumi 0193
21 | Kota Cirebon 0194
22 | Kota Tasikmalaya 0195
23 | Kota Cimabhi 0196
24 | Kota Depok 0197
25 | Kota Bekasi 0198
26 | Kota Banjar 0180
27 | Kab./Kota Lainnya 0188
PROVINSI BANTEN
1 | Kab. Lebak 0201
2 | Kab. Pandeglang 0202
3 | Kab. Serang 0203
4 | Kab. Tangerang 0204
5 | Kota Cilegon 0291
6 | Kota Tangerang 0292

Lampiran 1 hall



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
7 | Kota Serang 0293
8 | Kab./Kota Lainnya 0288

PROVINSI DKI JAKARTA
1 | Wil. Kota Jakarta Pusat 0391
2 | Wil. Kota Jakarta Utara 0392
3 | Wil. Kota Jakarta Barat 0393
4 | Wil. Kota Jakarta Selatan 0394
5 | Wil. Kota Jakarta Timur 0395
6 | Wil. Kepulauan Seribu 0396
PROVINSI D.I. YOGYAKARTA
1 | Kab. Bantul 0501
2 | Kab. Sleman 0502
3 | Kab. Gunung Kidul 0503
4 | Kab. Kulon Progo 0504
5 | Kota Yogyakarta 0591
6 | Kab./Kota Lainnya 0588
PROVINSI JAWA TENGAH
1 | Kab. Semarang 0901
2 | Kab. Kendal 0902
3 | Kab. Demak 0903
4 | Kab. Grobogan 0904
5| Kab. Pekalongan 0905
6 | Kab. Tegal 0906
7 | Kab. Brebes 0907
8 | Kab. Pati 0908
9 | Kab. Kudus 0909
10 | Kab. Pemalang 0910
11| Kab. Jepara 0911
12 | Kab. Rembang 0912
13| Kab. Blora 0913
14 | Kab. Banyumas 0914
15| Kab. Cilacap 0915
16 | Kab. Purbalingga 0916
17 | Kab. Banjarnegara 0917
18 | Kab. Magelang 0918
19 | Kab. Temanggung 0919
20 | Kab. Wonosobo 0920
21 | Kab. Purworejo 0921
22 | Kab. Kebumen 0922

Lampiran 1 haR



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
23 | Kab. Klaten 0923
24 | Kab. Boyolali 0924
25| Kab. Sragen 0925
26 | Kab. Sukoharjo 0926
27 | Kab. Karanganyar 0927
28 | Kab. Wonogiri 0928
29 | Kab. Batang 0929
30 | Kota Semarang 0991
31 | Kota Salatiga 0992
32 | Kota Pekalongan 0993
33| Kota Tegal 0994
34 | Kota Magelang 0995
35 | Kota Surakarta/Solo 0996
36 | Kab./Kota Lainnya 0988

PROVINSI JAWA TIMUR
1 | Kab. Gresik 1201
2 | Kab. Sidoarjo 1202
3 | Kab. Mojokerto 1203
4 | Kab. Jombang 1204
5| Kab. Sampang 1205
6 | Kab. Pamekasan 1206
7 | Kab. Sumenep 1207
8 | Kab. Bangkalan 1208
9 | Kab. Bondowoso 1209
10 | Kab. Banyuwangi 1211
11| Kab. Jember 1212
12 | Kab. Malang 1213
13| Kab. Pasuruan 1214
14 | Kab. Probolinggo 1215
15| Kab. Lumajang 1216
16 | Kab. Kediri 1217
17 | Kab. Nganjuk 1218
18 | Kab. Tulungagung 1219
19 | Kab. Trenggalek 1220
20 | Kab. Blitar 1221
21 | Kab. Madiun 1222
22 | Kab. Ngawi 1223
23 | Kab. Magetan 1224
24 | Kab. Ponorogo 1225

Lampiran 1 haB



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
25 | Kab. Pacitan 1226
26 | Kab. Bojonegoro 1227
27 | Kab. Tuban 1228
28 | Kab. Lamongan 1229
29 | Kab. Situbondo 1230
30 | Kota Surabaya 1291
31 | Kota Mojokerto 1292
32 | Kota Malang 1293
33| Kota Pasuruan 1294
34 | Kota Probolinggo 1295
35 | Kota Blitar 1296
36 | Kota Kediri 1297
37 | Kota Madiun 1298
38 | Kota Batu 1271
39 | Kab./Kota Lainnya 1288

PROVINSI BENGKULU
1 | Kab. Bengkulu Selatan 2301
2 | Kab. Bengkulu Utara 2302
3 | Kab. Rejang Lebong 2303
4 | Kab. Lebong 2304
5| Kab. Kepahiang 2305
6 | Kab. Mukomuko 2306
7 | Kab. Seluma 2307
8 | Kab. Kaur 2308
9 | Kota Bengkulu 2391
10 | Kab./Kota Lainnya 2388
PROVINSI JAMBI
1 | Kab. Batanghari 3101
2 | Kab. Sarolangun 3104
3 | Kab. Kerinci 3105
4 | Kab. Muaro Jambi 3106
5| Kab. Tanjung Jabung Barat 3107
6 | Kab. Tanjung Jabung Timur 3108
7 | Kab. Tebo 3109
8 | Kab. Merangin 3111
9 | Kab. Bungo 3112
10 | Kota Jambi 3191
11 | Kab./Kota Lainnya 3188

Lampiran 1 ha#t



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM
1 | Kab. Aceh Besar 3201
2 | Kab. Pidie 3202
3 | Kab. Aceh Utara 3203
4 | Kab. Aceh Timur 3204
5| Kab. Aceh Selatan 3205
6 | Kab. Aceh Barat 3206
7 | Kab. Aceh Tengah 3207
8 | Kab. Aceh Tenggara 3208
9 | Kab. Aceh Singkil 3209
10 | Kab. Aceh Jeumpa/Bireuen 3210
11| Kab. Aceh Tamiang 3211
12 | Kab. Gayo Luwes 3212
13 | Kab. Aceh Barat Daya 3213
14 | Kab. Aceh Jaya 3214
15| Kab. Nagan Raya 3215
16 | Kab. Aceh Simeuleu 3216
17 | Kab. Bener Meriah 3217
18 | Kab. Pidie Jaya 3218
19 | Kab. Subulussalam 3219
20 | Kota Banda Aceh 3291
21 | Kota Sabang 3292
22 | Kota Lhokseumawe 3293
23 | Kota Langsa 3294
24 | Kab./Kota Lainnya 3288
PROVINSI SUMATERA UTARA

1 | Kab. Deli Serdang 3301
2 | Kab. Langkat 3302
3 | Kab. Karo 3303
4 | Kab. Simalungun 3304
5| Kab. Labuhan Batu 3305
6 | Kab. Asahan 3306
7 | Kab. Dairi 3307
8 | Kab. Tapanuli Utara 3308
9 | Kab. Tapanuli Tengah 3309
10 | Kab. Tapanuli Selatan 3310
11 | Kab. Nias 3311
12 | Kab. Toba Samosir 3313
13| Kab. Mandailing Natal 3314

Lampiran 1 hab



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
14 | Kab. Nias Selatan 3315
15| Kab. Humbang Hasundutan 3316
16 | Kab. Pakpak Bharat 3317
17 | Kab. Samosir 3318
18 | Kab. Serdang Bedagai 3319
19 | Kab. Angkola Sipirok 3320
20 | Kab. Batu Bara 3321
21 | Kab. Padang Lawas 3322
22 | Kab. Padang Lawas Utara 3323
23 | Kota Tebing Tinggi 3391
24 | Kota Binjai 3392
25 | Kota Pematang Siantar 3393
26 | Kota Tanjung Balai 3394
27 | Kota Sibolga 3395
28 | Kota Medan 3396
29 | Kota Padang Sidempuan 3399
30 | Kab/Kota Lainnya 3388

PROVINSI SUMATERA BARAT
1 | Kab. Agam 3401
2 | Kab. Pasaman 3402
3 | Kab. Limapuluh Koto 3403
4 | Kab. Solok Selatan 3404
5| Kab. Padang Pariaman 3405
6 | Kab. Pesisir Selatan 3406
7 | Kab. Tanah Datar 3407
8 | Kab. Sawahlunto/Sijunjung 3408
9 | Kab. Kepulauan Mentawai 3409
10 | Kab. Pasaman Barat 3410
11| Kab. Dharmasraya 3411
12 | Kab. Solok 3412
13| Kota Bukittinggi 3491
14 | Kota Padang 3492
15 | Kota Sawahlunto 3493
16 | Kota Padang Panjang 3494
17 | Kota Solok 3495
18 | Kota Payakumbuh 3496
19 | Kota Pariaman 3497
20 | Kab/Kota Lainnya 3488

Lampiran 1 hab



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
PROVINSI RIAU
1 | Kab. Kampar 3501
2 | Kab. Bengkalis 3502
3 | Kab. Indragiri Hulu 3504
4 | Kab. Indragiri Hilir 3505
5 | Kab. Rokan Hulu 3508
6 | Kab. Rokan Hilir 3509
7 | Kab. Pelalawan 3510
8 | Kab. Siak 3511
9 | Kab. Kuantan Singingi 3512
10 | Kota Pekanbaru 3591
11 | Kota Dumai 3592
12 | Kab./Kota Lainnya 3588
PROVINSI SUMATERA SELATAN
1 | Kab. Musi Banyuasin 3606
2 | Kab. Ogan Komering Ulu 3607
3 | Kab. Lematang llir Ogan Tengah (Muara Enim) 3608
4 | Kab. Lahat 3609
5 | Kab. Musi Rawas 3610
6 | Kab. Ogan Komering llir 3611
7 | Kab. Banyuasin 3613
8 | Kab. Ogan Komeing Ulu Selatan 3614
9 | Kab. Ogan Komeing Ulu Timur 3615
10 | Kab. Ogan llir 3616
11| Kab. Empat Lawang 3617
12 | Kota Palembang 3691
13| Kota Lubuklinggau 3693
14 | Kota Prabumulih 3694
15| Kota Pagar Alam 3697
16 | Kab./Kota Lainnya 3688
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
1 | Kab. Bangka 3701
2 | Kab. Belitung 3702
3 | Kab. Bangka Barat 3703
4 | Kab. Bangka Selatan 3704
5| Kab. Bangka Tengah 3705
6 | Kab. Belitung Timur 3706
7 | Kota Pangkal Pinang 3791
8 | Kab./Kota Lainnya 3788

Lampiran 1 haV



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
PROVINSI KEPULAUAN RIAU
1 | Kab. Karimun 3801
2 | Kab. Lingga 3802
3 | Kab. Natuna 3803
4 | Kab. Bintan (d/h Kabupaten Kepulauan Riau) 3804
5 | Kota Tanjung Pinang 3891
6 | Kota Batam 3892
7 | Kab./Kota Lainnya 3888
PROVINSI LAMPUNG
1 | Kab. Lampung Selatan 3901
2 | Kab. Lampung Tengah 3902
3 | Kab. Lampung Utara 3903
4 | Kab. Lampung Barat 3904
5| Kab. Tulang Bawang 3905
6 | Kab. Tanggamus 3906
7 | Kab. Lampung Timur 3907
8 | Kab. Way Kanan 3908
9 | Kab. Pesawaran 3909
10 | Kota Bandar Lampung 3991
11 | Kota Metro 3992
12 | Kab./Kota Lainnya 3988
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
1 | Kab. Banjar 5101
2 | Kab. Tanah Laut 5102
3 | Kab. Tapin 5103
4 | Kab. Hulu Sungai Selatan 5104
5| Kab. Hulu Sungai Tengah 5105
6 | Kab. Hulu Sungai Utara 5106
7 | Kab. Barito Kuala 5107
8 | Kab. Kota Baru 5108
9 | Kab. Tabalong 5109
10 | Kab.Tanah Bumbu 5110
11| Kab. Balangan 5111
12 | Kota Banjarmasin 5191
13 | Kota Banjarbaru 5192
14 | Kab./Kota Lainnya 5188
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
1 | Kab. Pontianak 5301
2 | Kab. Sambas 5302

Lampiran 1 ha8



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
3 | Kab. Ketapang 5303
4 | Kab. Sanggau 5304
5| Kab. Sintang 5305
6 | Kab. Kapuas Hulu 5306
7 | Kab. Bengkayang 5307
8 | Kab. Landak 5308
9 | Kab. Sekadau 5309

10 | Kab. Melawi 5310
11| Kab. Kayong Utara 5311
12 | Kab. Kubu Raya 5312
13| Kota Pontianak 5391
14 | Kota Singkawang 5392
15| Kab./Kota Lainnya 5388
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
1 | Kab. Kutai Kartanegara 5401
2 | Kab. Berau 5402
3 | Kab. Pasir 5403
4 | Kab. Bulungan 5404
5| Kab. Kutai Barat 5405
6 | Kab. Kutai Timur 5406
7 | Kab. Nunukan 5409
8 | Kab. Malinau 5410
9 | Kab. Penajam Paser Utara 5411
10 | Kab. Tana Tidung 5412
11 | Kota Samarinda 5491
12 | Kota Balikpapan 5492
13 | Kota Tarakan 5493
14 | Kota Bontang 5494
15| Kab./Kota Lainnya 5488
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
1 | Kab. Kapuas 5801
2 | Kab. Kotawaringin Barat 5802
3 | Kab. Kotawaringin Timur 5803
4 | Kab. Barito Selatan 5806
5| Kab. Barito Utara 5808
6 | Kab. Murung Raya 5804
7 | Kab. Barito Timur 5805
8 | Kab. Gunung Mas 5807
9 | Kab. Pulang Pisau 5809

Lampiran 1 haP



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
10 | Kab. Seruyan 5810
11| Kab. Katingan 5811
12 | Kab. Sukamara 5812
13| Kab. Lamandau 5813
14 | Kota Palangkaraya 5892
15| Kab./Kota Lainnya 5888

PROVINSI SULAWESI TENGAH
1 | Kab. Donggala 6001
2 | Kab. Poso 6002
3 | Kab. Parimo/Banggai 6003
4 | Kab. Toli-Toli 6004
5| Kab. Banggai Kepulauan 6005
6 | Kab. Morowali 6006
7 | Kab. Buol 6007
8 | Kab. Tojo Una-Una 6008
9 | Kab. Parigi Moutong 6009
10 | Kota Palu 6091
11 | Kab./Kota Lainnya 6088
PROVINSI SULAWESI SELATAN
1 | Kab. Pinrang 6101
2 | Kab. Gowa 6102
3 | Kab. Wajo 6103
4 | Kab. Bone 6105
5| Kab. Tana Toraja 6106
6 | Kab. Maros 6107
7 | Kab. Luwu 6109
8 | Kab. Sinjai 6110
9 | Kab. Bulukumba 6111
10 | Kab. Bantaeng 6112
11| Kab. Jeneponto 6113
12 | Kab. Selayar 6114
13| Kab. Takalar 6115
14 | Kab. Barru 6116
15| Kab. Sidenreng Rappang 6117
16 | Kab. Pangkajene Kepulauan 6118
17 | Kab. Soppeng (d/h Watansoppeng) 6119
18 | Kab. Enrekang 6121
19 | Kab. Luwu Timur (d/h Luwu Selatan) 6122
20 | Kab. Luwu Utara 6124

Lampiran 1 hallO



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
21 | Kota Makassar 6191
22 | Kota Pare-Pare 6192
23 | Kota Palopo 6193
24 | Kab./Kota Lainnya 6188

PROVINSI SULAWESI UTARA
1 | Kab. Minahasa 6202
2 | Kab. Bolaang Mongondow 6203
3 | Kab. Kepulauan Sangihe 6204
4 | Kab. kepulauan Talaud 6205
5| Kab. Minahasa Selatan 6206
6 | Kab. Minahasa Utara 6207
7 | Kab. Minahasa Tenggara 6209
8 | Kab. Bolaang Mongondow Utara 6210
9 | Kab. Kepulauan Sitaro 6211
10 | Kota Manado 6291
11 | Kota Kotamobagu 6292
12 | Kota Bitung 6293
13 | Kota. Tomohon 6294
14 | Kab./Kota Lainnya 6288
PROVINSI GORONTALO
1 | Kab. Gorontalo 6301
2 | Kab. Bualemo 6302
3 | Kab. Bonebolango 6303
4 | Kab. Pohuwato 6304
5 | Kota Gorontalo 6391
6 | Kab. Gorontalo Utara 6305
7 | Kab./Kota Lainnya 6388
PROVINSI SULAWESI BARAT
1 | Kab. Polewali Mandar 6401
2 | Kab. Majene 6402
3 | Kab. Mamasa 6403
4 | Kab. Mamuju Utara 6404
5 | Kota Mamuju 6491
6 | Kab./Kota Lainnya 6488
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
1 | Kab. Buton 6901
2 | Kab. Muna 6903
3 | Kab. Kolaka 6904
4 | Kab. Wakatobi 6905

Lampiran 1 halll



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
5| Kab. Konawe 6906
6 | Kab. Konawe Selatan 6907
7 | Kab. Bombana 6908
8 | Kab. Kolaka Utara 6909
9 | Kab. Buton Utara 6910

10 | Kab. Konawe Utara 6911
11 | Kota Bau-Bau 6990
12 | Kota Kendari 6991
13| Kab./Kota Lainnya 6988
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
1 | Kab. Lombok Barat 7101
2 | Kab. Lombok Tengah 7102
3 | Kab. Lombok Timur 7103
4 | Kab. Sumbawa 7104
5| Kab. Bima 7105
6 | Kab. Dompu 7106
7 | Kab. Sumbawa Barat 7107
8 | Kota Mataram 7191
9 | Kota. Bima 7192
10 | Kab./Kota Lainnya 7188
PROVINSI BALI
1 | Kab. Buleleng 7201
2 | Kab. Jembrana 7202
3 | Kab. Tabanan 7203
4 | Kab. Badung 7204
5| Kab. Gianyar 7205
6 | Kab. Klungkung 7206
7 | Kab. Bangli 7207
8 | Kab. Karangasem 7208
9 | Kota Denpasar 7291
10 | Kab./Kota Lainnya 7288
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
1 | Kab. Kupang 7401
2 | Kab. Timor-Tengah Selatan 7402
3 | Kab. Timor-Tengah Utara 7403
4 | Kab. Belu 7404
5| Kab. Alor 7405
6 | Kab. Flores Timur 7406
7 | Kab. Sikka 7407

Lampiran 1 hall2



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
8 | Kab. Ende 7408
9 | Kab. Ngada 7409

10 | Kab. Manggarai 7410
11| Kab. Sumba Timur 7411
12 | Kab. Sumba Barat 7412
13| Kab. Lembata 7413
14 | Kab. Rote 7414
15| Kab. Manggarai Barat 7415
16 | Kab. Sumba Tengah 7416
17 | Kab. Sumba Barat Daya 7417
18 | Kab. Manggarai Timur 7418
19 | Kab. Nagekeo 7419
20 | Kota Kupang 7491
21 | Kab./Kota Lainnya 7488
PROPINSI MALUKU
1 | Kab. Maluku Tengah 8101
2 | Kab. Maluku Tenggara 8102
3 | Kab. Maluku Tenggara Barat 8103
4 | Kab Buru 8104
5 | Kota Seram Bagian Barat 8105
6 | Kota Seram Bagian Timur 8106
7 | Kota Kepulauan Aru 8107
8 | Kota Ambon 8191
9 | Kota Tual 8192
10 | Kab./Kota Lainnya 8188
PROVINSI PAPUA
1 | Kab. Jayapura 8201
2 | Kab. Biak Numfor 8202
3 | Kab. Yapen-Waropen 8210
4 | Kab. Merauke 8211
5| Kab. Paniai 8212
6 | Kab. Jayawijaya 8213
7 | Kab. Nabire 8214
8 | Kab. Mimika 8215
9 | Kab. Puncak Jaya 8216
10| Kab. Sarmi 8217
11| Kab. Keerom 8218
12 | Kab. Pegunungan Bintang 8221
13| Kab. Yahukimo 8222

Lampiran 1 hall3



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

NO. NAMA PROVINSI, KABUPATEN, KOTA SANDI
14 | Kab. Tolikara 8223
15| Kab. Waropen 8224
16 | Kab. Boven Digoel 8226
17 | Kab. Mappi 8227
18 | Kab. Asmat 8228
19 | Kab. Supiori 8231
20 | Kab. Mamberamo Raya 8232
21 | Kab. Dogiyai 8233
22 | Kab. Lanny Jaya 8234
23 | Kab. Mamberamo Tengah 8235
24 | Kab. Nduga Tengah 8236
25 | Kab. Yalimo 8237
26 | Kab. Puncak 8238
27 | Kota Jayapura 8291
28 | Kab./Kota Lainnya 8288

PROVINSI MALUKU UTARA
1 | Kab. Halmahera Tengah 8302
2 | Kab. Halmahera Utara 8303
3 | Kab. Halmahera Timur 8304
4 | Kab. Halmahera Barat 8305
5 | Kab. Halmahera Selatan 8306
6 | Kab. Kepulauan Sula 8307
7 | Kota Ternate 8390
8 | Kota Tidore Kepulauan 8391
9 | Kab./Kota Lainnya 8388
PROVINSI IRIAN JAYA BARAT
1 | Kab. Sorong 8401
2 | Kab. Fak-Fak 8402
3 | Kab. Manokwari 8403
4 | Kab. Sorong Selatan 8404
5| Kab. Raja Ampat 8405
6 | Kab. Kaimana 8406
7 | Kab. Teluk Bintuni 8407
8 | Kab. Teluk Wondama 8408
9 | Kota Sorong 8491
10 | Kab./Kota Lainnya 8488
Catatan : 9999
DI LUAR INDONESIA

Lampiran 1 hall4



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddan Rakyat

Lampiran 2
DAFTAR SANDI WILAYAH KERJA BANK INDONESIA
NO. | SANDI KPBI/KBI
1 810 KBl AMBON
2 570 KBl BALIKPAPAN
3 320 KBl BANDA ACEH
4 010 KBl BANDUNG
5 510 KBl BANJARMASIN
6 370 KBI BATAM
7 230 KBl BENGKULU
8 140 KBl CIREBON
9 720 KBl DENPASAR
10 001 KPBI JAKARTA
11 310 KBI JAMBI
12 820 KBl JAYAPURA
13 040 KBl JEMBER
14 060 KBI KEDIRI
15 690 KBl KENDARI
16 740 KBl KUPANG
17 390 KBl LAMPUNG
18 410 KBl LHOKSEUMAWE
19 610 KBl MAKASSAR
20 070 KBl MALANG
21 710 KBI MATARAM
22 330 KBl MEDAN
23 620 KBl MENADO
24 340 KBl PADANG
25 580 KBl PALANGKARAYA
26 360 KBl PALEMBANG
27 600 KBI PALU
28 350 KBI PEKANBARU
29 530 KBI PONTIANAK
30 150 KBl PURWOKERTO
31 540 KBl SAMARINDA
32 090 KBl SEMARANG
33 380 KBI SIBOLGA
34 100 KBI SOLO
35 120 KBl SURABAYA
36 190 KBl TASIKMALAYA
37 030 KBI TEGAL
38 880 KBI TERNATE
39 050 KBl YOGYAKARTA

Lampiran 2



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddéan Rakyat

Lampiran 3
DAFTAR SANDI BANK UMUM
NO. NAMA BANK UMUM SANDI
1| PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk. 002
2 | PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. 008
3| PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk. 009
4 | PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk. 011
5| PT BANK PERMATA Tbk. (d/h PT. BANK BALI) 013
6 | PT BANK CENTRAL ASIA Tbk. 014
7 | PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk. 016
8 | PT PAN INDONESIA BANK Tbk. 019
9 | PT BANK CIMB NIAGA Thk. 022
10| PT BANK UOB BUANA 023
11| PT BANK OCBC NISP Tbk. 028
12 | CITIBANK N.A. 031
13| JP. MORGAN CHASE BANK 032
14 | BANK OF AMERICA, N.A 033
15| PT BANK WINDU KENTJANA INT'L. Tbk. 036
16 | PT BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL Tbk. 037
17| THE BANGKOK BANK COMP. LTD 040
18| THE HONGKONG & SHANGHAI B.C. 041
19| THE BANK OF TOKYO-MITSUBISHI LTD. 042
20 | PT BANK SUMITOMO MITSUI INDONESIA 045
21 | PT BANK DBS INDONESIA 046
22 | PT BANK RESONA PERDANIA 047
23| PT BANK MIZUHO INDONESIA 048
24 | STANDARD CHARTERED BANK 050
25| ABN AMRO BANK 052
26 | PT. BANK CAPITAL INDONESIA 054
27 | PT BANK BNP INDONESIA 057
28 | PT BANK UOB INDONESIA 058
29 | PT BANK KEB INDONESIA 059
30| PT ANZ PANIN BANK 061
31| DEUTSCHE BANK AG. 067
32 | PT BANK WOORI INDONESIA 068
33 | BANK OF CHINA 069
34 | PT BANK BUMI ARTA 076
35| PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK 087

Lampiran 3 hall



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddéan Rakyat

NO. NAMA BANK UMUM SANDI
36 | PT BANK ANTAR DAERAH 088
37| PT BANK RABOBANK (MERG HG & HGKT 07.08) 089
38| PT BANK MUTIARA Thbk. 095
39 | PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL 097
40 | PT BPD JAWA BARAT 110
41 | PT. BPD DKI 111
42 | BPD YOGYAKARTA 112
43 | PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TENGAH 113
44 | PT. BPD JAWA TIMUR 114
45| PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAMBI 115
46 | PT. BANK BPD ACEH 116
47 | PT. BPD SUMATERA UTARA 117
48 | BPD SUMATERA BARAT 118
49 | PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH RIAU 119
50| PT BPD SUMATERA SELATAN 120
51| PT. BANK LAMPUNG 121
52| PD BPD KALIMANTAN SELATAN 122
53 | PT. BPD KALIMANTAN BARAT 123
54 | BPD KALIMANTAN TIMUR 124
55| PT BANK PEMBANGUNAN KALTENG 125
56 | PT BPD SULAWESI SELATAN 126
57| PT. BPD SULAWESI UTARA 127
58 | PT. BPD NUSA TENGGARA BARAT 128
59 | PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH BALI 129
60 | PT. BPD NUSA TENGGARA TIMUR 130
61| PT. BPD MALUKU 131
62| PT. BPD PAPUA 132
63| PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH BENGKULU 133
64 | PT. BPD SULAWESI TENGAH 134
65 | BPD SULAWESI TENGGARA 135
66 | PT. BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK. 145
67 | PT BANK SWADESI, Tbk. 146
68 | PT BANK MUAMALAT INDONESIA 147
69 | PT BANK MESTIKA DHARMA 151
70 | PT BANK METRO EKSPRESS 152
71| PT. BANK SINARMAS 153
72 | PT BANK MASPION INDONESIA 157
73| PT BANK GANESHA 161
74 | PT. BANK ICBC INDONESIA 164

Lampiran 3 haR



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddéan Rakyat

NO. NAMA BANK UMUM SANDI
75| PT BANK KESAWAN, Tbk. 167
76 | PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO), Tbk. 200
77 | PT BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906, Thk. 212
78 | PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL 213
79 | PT BANK SWAGUNA 405
80| PT BANK SYARIAH BRI (B.DJASA ARTA) 422
81| PT BANK MEGA, Tbk. 426
82 | PT BANK BUKOPIN 441
83 | PT.BANK SYARIAH MANDIRI, Tbk. 451
84 | PT BANK BISNIS INTERNASIONAL 459
85 | PT BANK ANDARA (D/H PT. BANK SRI PARTHA) 466
86 | PT BANK JASA JAKARTA 472
87 | PT BANK HANA 484
88 | PT BANK BUMIPUTERA INDONESIA 485
89 | PT BANK YUDHA BHAKTI 490
90 | PT BANK MITRANIAGA 491
91 | PT BANK AGRONIAGA Tbk. 494
92 | PT BANK SBI INDONESIA 498
93 | PT BANK ROYAL INDONESIA 501
94 | PT BANK NATIONALNOBU (ALFINDO SEJAHTERA) 503
95| PT BANK SYARIAH MEGA INDONESIA 506
96 | PT BANK INA PERDANA 513
97 | PT BANK HARFA 517
98 | PT PRIMA MASTER BANK 520
99 | PT BANK SYARIAH BUKOPIN (PERSYARIKATAN) 521

100 | PT DIPO INTERNATIONAL BANK 523

101 | PT BANK BARCLAYS INDONESIA 525

102 | PT LIMAN INTERNATIONAL BANK 526

103| PT ANGLOMAS INTERNASIONAL BANK 531

104 | PT BANK KESEJAHTERAAN EKONOMI 535

105| PT BANK UIB 536

106 | PT BANK ARTOS INDONESIA 542

107 | PT BANK PURBA DANARTA 547

108 | PT BANK MULTI ARTA SENTOSA (MAS) 548

109 | PT BANK MAYORA 553

110| PT BANK INDEX SELINDO 555

111 | PT BANK EKSEKUTIF INTERNASIONAL, Tbk. 558

112 | PT CENTRATAMA NASIONAL BANK 559

113 | PT BANK FAMA INTERNASIONAL 562

Lampiran 3 haB



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddéan Rakyat

NO. NAMA BANK UMUM SANDI
114 | PT BANK SINAR HARAPAN BALI 564
115| PT BANK VICTORIA INTERNATIONAL 566
116 | PT BANK HARDA INTERNASIONAL 567
117 | PT BANK AGRIS (FINCONESIA - 5.9.2008) 945
118 | PT BANK MAYBANK INDOCORP 947
119| PT BANK OCBC-INDONESIA 948
120 | PT BANK CHINATRUST INDONESIA 949
121 | PT BANK COMMONWEALTH 950

Lampiran 3 ha#t



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddéan Rakyat

DAFTAR SANDI MATA UANG

Lampiran 4

NO. | SANDI NAMA MATA UANG
1| ADP Andorran Peseta
2| AED UAD Dirham
3| AFA | Afhganistan afgani
4| ALL Albanian Lek
5| AMD | Armenia Dram
6| ANG Netherlands Antillian Guilder/Florin
7| AON Angolan Kwanza
8| AOR Kwanza Reajustado
9| ARA Austral
10| ARP Peso
11| ARS Argentine Peso
12| ATS Schillinging
13| AUD Australian Dollar
14| AWG | Aruban Guilder
15| AZM | Azerbaijan Manaf
16| BAD Bosniar Dinar
17| BAM Convertible Marks
18| BBD Barbados Dollar
19| BDT Bangladesh Taka
20| BEC Convertible Belgian
21 BEF Belgian Franc
22 BEL Financial Belgian Franc
23 BFF Burkina Faso Frenc
24| BGL Bulgarian Lev
25| BGN Bulgarian LEV
26| BHD Bahraini Dinar
27 BIF Burundi Franc
28| BMD Bermudian Dollar
29| BND Brunei Dollar
30| BOB Boliviano
31 BRL Brazil Real
32| BRR Cruzeiro Real
33 BSD Bahamas Dollar
34| BTN Bhutan Ngultrum
35| BUK Burma
36| BWP Botswana Pula
37| BYR Belarussian Rouble
38 BZD Belize Dollar
39| CAD Canadian Dollar

Lampiran 4 hall



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddéan Rakyat

NO. | SANDI NAMA MATA UANG
40| CDF Franc Congolais
41| CDzZ Tambahan Baru
42 CHF Liechtenstein Franc
43 CLF Unidades de Fomento
44 CLP Chilean Peso
45| CNY China Renminbi
46| COP Colombian Peso
47| CRC Costa Rican Colon
48| CUP Cuban Peso
49| CVE Cape Verde Escudo
50| CYP Cypriot Pound
51| CzK Czech Koruna
52| DEM German Mark
53 DJF Djibouti Franc
54| DKK Danish Krone
55| DOP Dominican Republic
56| DzZD | Alergian Dinar
57 ECS Ecuadoran Sucre
58| ECV Unidad de Valor Constante (UVC)
59 EEK Estonian Kroon
60| EGP Egyptian Pound
61| ERN Eritreian Nakfa
62 ESP Spanish Peseta
63 ETB Birr
64 EUR Euro
65 FIM Finnis Markka
66 FJD Fiji Dollar
67 FKP Falkland Island Pound
68 FRF Andorran Franc
69| GBP Pound Sterling
70| GEL Georgian Lari
71| GHC Ghana Cedi
72 GIP Gibraltar Pound
73| GMD | Gambian Dalasi
74| GNF Guniea Franc
75| GNS Guinea Franc/Guinea Syli
76| GRD Greek Drachma
77| GTQ Guatemala Quetzal
78| GWP | Guinea-Bissau Peso
79| GYD Guyana Dollar
80| HKD Hong Kong Dollar
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81| HNL Honduras Lempira
82| HRD Croation Dinar
83| HRK Kuna
84| HTG Haiti Gourde
85| HUF Hungarian Forint
86 IDR Indonesian Rupiah
87 IEP Irish Punt
88 ILS Israeli Shekel
89 INR Indian Rupee
90 IQD Iragi Dinar
91 IRR Iranian Rial
92 ISK Iceland Krona
93 ITL Italian Lira
94| JMD Jamaican Dollar
95| JOD Jordanian Dinar
96 JPY Japanesse Yen
97| KES Kenya Shilling
98| KGS Kyrgyzstan som
99| KHR Riel

100 KMF | Comoros Franc

101| KPW | North Korean Won

102| KRW | Won

103| KWD Kuwaiti Dinar

104| KYD | Cayman Islands Dollar

105| KZT Kazakhstan Tenge

106| LAK Laos New Kip

107| LBP Lebanese Pound

108| LKR Sri Langka Rupee

109| LRD Liberian Dollar

110, LSL Loti

111| LSM Lesotho Maloti

112 LTL Lithuanian Litas

113| LTT Litas

114 LUF Luxembourg Franc

115 LVL Latvian Latse

116 LVR Latvian Rouble

117| LYD Libyan Dinar

118| MAD | Moroccan Dirham

119 MDL Moldova Lei

120 MGF Malagasy Franc

121| MKD | Macedonian Dinar
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122| MLF Malian Franc

123| MMK | Myanmar Kyat

124| MNT | Tugrik

125| MOP | Macau Pataca

126 MRO | Mauritania Ouguiya
127| MTL Maltese Lira

128 MUR | Maurutius Pupee

129 MVR Rutiyaa

130, MVS Moldova Leu

131| MWK | Malawi Kwacha

132 MXN Mexican Peso

133| MXV | Mexican Unidad de Inversion (UDI)
134 MYR Malaysian Ringgit

135| MZM | Mozambique Metical
136 NAD Namibia Dollar

137 NGN Nigeria Naira

138| NIO Nicaragua Cordoba
139| NLG Netherlands Guilder/Gulden/Florin
140| NOK | Norwegian Krone

141| NPR Nepalese Rupee

142| NzD New Zealand Dollar
143 OMR | Omani Rial

144 PAB Panamanian Balboa
145 PEI Inti

146| PEN Peruvian New Sol

147| PGK Papua New Guinea Kina
148 PHP Philippines Peso

149| PKR Pakistan Rupee

150, PLN Polish Zloty/ New Zloty
151 PLZ Zloty

152| PTE Portuguese Escudo
153| PYG Paraguay Guarani

154 QAR Qatari Rial

155| ROL Romanian Leu

156/ RUB Russian Ruble

157| RUR Russian Ruble

158| RWF Rwanda Franc

159| SAR Saudi Riyal

160, SBD Solomon Islands Dollar
161| SCR Seychelles Rupee

162| SDD Sudanese Dinar
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163| SDP Sudanese Pound

164| SEK Swedish Krone

165| SGD Singapore Dollar

166| SHP St. Helena Pound

167 SIT Slovenia Tolar

168| SKK Slovakia Koruna

169 SLL Sierra Leone Leone

170 SOS Somali Schilling

171 SRG Surinam Guilder

172 STD Sao Tome Dobra

173| SUR USSR Rouble

174 SVC El Salvador Colon

175| SYP Syrian Pound

176 SZL Swaziland Lilangeni

177| THB Thai Bath

178| TJR Tajik Ruble

179 TJS Tajikistan Ruble

180 TMM | Turkmenistan Manat

181| TND Tunisian Dinar

182| TOP Paanga

183| TPE Timor Escudo

184| TRL Turkish Lira

185| TTD Trinidad & Tobago Dollar

186| TWD | Taiwan Dollar

187| TZS Tanzanian Shilling

188| UAH Ukraine Hryvna

189| UGX Ugandan Shilling

190| USD US Dollar

191 UYU Uruguay Peso

192| UZS Uzbekistan Sum

193| VEB Bolivar

194| VND | Vietham Dong

195| VuvVv Vanuatu Vatu

196| WST | Tala

197| XAF Franc de la Communaute financiere Africaine
198| XAG Silver

199, XAU Gold

200 XBA European Composite Unit (EURCO)
201| XBB European Monetary Unit (E.M.U.-6)
202 XBC European Unit of Account 9 (E.U.A.- 9)
203| XBD European Unit of Account 17 (E.U.A.- 17)
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204| XCD Antigua Dollar

205| XDR Special Drawing Right

206| XFO Gold-Franc

207 XFU UIC-Franc

208| XOF Benin Franc

209| XPD Palladium

210| XPF CFA Franc BAEC

211 XPT Platinum

212| YER Yemeni Rial

213| YUD New Dinar

214 YUM New Dinar

215| YUN New Yugoslavian

216| ZAL (financial Rand)

217| ZAR Rand (South African Rand)
218| ZMK | Zambian Kwacha

219| ZRN New Zaire

220 ZWD | Zimbabwe Dollar
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Lampiran 5

PEDOMAN KONVERSI PENYUSUNAN LAPORAN BULANAN BPR
BERDASARKAN PEDOMAN AKUNTANSI BPR

Nama Pos/Akun/

No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
I. NERACA - ASET
1 | Kas Kas F:01 | Neraca
S:100 | Kas
2 | Kas dalam valuta Kas dalam F: 01 | Neraca
asing valuta asing S: 150| Aktiva dalam valas
3 | Surat Berharga SBI SBI

Bank Indonesia

(SBI)
a. | Dimiliki Hingga Jatuh TempoHold to Maturity/HTM)
1) SBI - Nominal SBI - Nominal F: 01| Neraca
S: 110/ Sertifikat Bank Indonesig
(SBI).
Diisi dengan nilai nominal
2) Biaya transaksi SBI - Biaya F: 05 | Rupa-rupa Aktiva
transaksi S: 30 | Beban yang
Ditangguhkan
3) Diskonto SBI - Diskonto | F: 11| Rupa-rupa Pasiva
S: 40 | Pendapatan yg
Ditangguhkan
4) Amortisasi Pendapatan F:12 | Laba Rugi
diskonto bunga S: 129| Pendapatan Operasiona
Bunga - Lainnya
5) Amortisasi biaya | Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
transaksi bunga S: 129| Pendapatan operasiona
(sebagai Bunga - Lainnya
pengurang) (sebagai pengurang)

b. | Tersedia untuk dijualAvailable for Sale/AFS)

1) SBI - Nilai wajar

SBI

F: 01
S: 110

Neraca
Sertifikat Bank
Indonesia (SBI).

Diisi dengan nilai wajar atau
harga pasar

2) Beban investasi | Beban investasi| F: 12 | Laba Rugi

biaya transaksi | - biaya transaksi S: 269| Biaya operasional —
Lainnya

3) Selisih penilaian | Laba/Rugi yang| F: 11 | Rupa-rupa Pasiva
kembali - Laba | belum S: 90 | Lainnya
yang belum direalisasi —
direalisasi — ekuitas
ekuitas

4) Selisih penilaian | Laba/Rugi yang| F: 05 | Rupa-rupa Aktiva
kembali - Rugi | belum S: 90 | Lainnya
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No NETITE! Pos/A!<un/ Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
yang belum direalisasi —
direalisasi — ekuitas
ekuitas
5) Keuntungan Keuntungan F:12 | Laba Rugi
penjualan SBI - | transaksi SBI S: 149| Pendapatan operasional —
L/R — Laba Lainnya
6) Kerugian Kerugian F: 12 | Laba Rugi
penjualan SBI - | transaksi SBI S: 269| Beban operasional —
L/R — Rugi Lainnya
4 | Penempatan pada | Penempatan Antar Bank Aktiva
bank lain pada bank lain
A | Giro Giro Giro
Pendapatan bunga Pendapatan | F: 12 | Laba Rugi
bunga S: 112| Pendapatan operasional —
bunga - Giro
b. | Tabungan Tabungan Tabungan
1) Pendapatan Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
bunga bunga S: 113| Pendapatan operasional —
Bunga — Tabungan
2) Penyisihan Penyisihan F: 01 | Neraca
kerugian kerugian S: 140| Penyisihan Penghapusan
(sebagai Aktiva Produktif
pengurang
tabungan)
3) Biaya penyisihan| Beban F: 12 | Laba Rugi
kerugian penyisihan S: 241| Beban Operasional -
kerugian Penyusutan/Penghapusan
- Aktiva Produktif
c. | Deposito Deposito Deposito
1) Pendapatan Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
bunga bunga S: 115| Pendapatan operasional —
Bunga - Deposito
berjangka
2) Pendapatan Pendapatan F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
bunga yang akan bunga yang akanS: 10 | Pendapatan bunga yang
diterima diterima akan diterima
3) Penyisihan Penyisihan F: 01 | Neraca
kerugian kerugian S: 140| Penyisihan Penghapusan
(sebagai Aktiva Produktif
pengurang
deposito)
4) Biaya penyisihan| Beban F: 12 | Laba Rugi
kerugian penyisihan S: 241| Beban Operasional -
kerugian Penyusutan/Penghapusan
- Aktiva Produktif
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Nama Pos/Akun/

No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
d. | Sertifikat deposito | Sertifikat Sertifikat deposito
deposito
1) Sertifikat Sertifikat F: 02 | Antarbank Aktiva
deposito — deposito S: 40 | Sertifikat deposito
Nominal
2) Sertifikat Sertifikat F: 11 | Rupa-rupa Pasiva
deposito — deposito — S: 40 | Pendapatan yang
diskonto diskonto Ditangguhkan
3) Pendapatan Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
bunga bunga S: 114| Pendapatan operasiona
(merupakan Bunga- Sertifikat
amortisasi deposito
diskonto)
4) Penyisihan Penyisihan F: 01 | Neraca
kerugian kerugian S: 140| Penyisihan Penghapusan
(sebagai Aktiva Produktif
pengurang
sertifikat
deposito)
5) Biaya penyisihan| Beban F: 12 | Laba Rugi
kerugian penyisihan S: 241| Beban Operasional -
kerugian Penyusutan/Penghapus
- Aktiva Produktif
5 | Kredit yang diberikan
a. | Kredit kepada bank | Kredit yang Antar Bank Aktiva - Kredit
lain diberikan yang diberikan
1) Nominal Kredit yang F: 01 | Neraca
diberikan - baki | S: 120| Antar Bank Aktiva
debet
2) Provisi Kredit yang F: 11 | Rupa-Rupa Pasiva
diberikan - S: 40 | Pendapatan yang
Provisi ditangguhkan
3) Biaya transaksi Kredit yang F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
diberikan - S: 30 | Beban yang
Biaya transaksi Ditangguhkan
4) Pendapatan Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
bunga bunga S: 116| Pendapatan operasiona
bunga —Dari Bank-Bank
lain — Kredit yang
diberikan
5) Penyisihan Penyisihan F: 01 | Neraca
kerugian kerugian kredit | S: 140| Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif
6) Biaya penyisihan| Beban F: 12 | Laba Rugi
kerugian penyisihan S: 241| Beban Operasional -
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Nama Pos/Akun/

No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
kerugian kredit Penyusutan/Penghapusan
- Aktiva Produktif
7) Amortisasi biaya | Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
transaksi bunga - S: 116| Pendapatan operasional —
amortisasi biayal bunga —Dari bank-bank
transaksi lain — Kredit yang
diberikan (sebagai
pengurang)
8) Amortisasi Pendapatan F:12 | Laba Rugi
provisi/komisi bunga - S: 131| Pendapatan Operasional -
amortisasi Provisi dan komisi kredit
provisi/komisi
b. | Kepada pihak ketiga] Kredit yang Kredit yang diberikan
bukan bank diberikan
1) Kewajiban Kewajiban - Rekening Administratif -
komitmen - komitmen - fasilitas kredit kepada nasabah
fasilitas kredit fasilitas kredit | yang belum ditarik
yang belum yang belum
digunakan digunakan Qff
Balance Sheet)
2) Rekening lawan 4 Rekening lawan
fasilitas kredit - fasilitas kredit
yang belum yang belum
digunakan digunakan Qff
Balance Sheet)
3) Nominal Kredit yang F: 01 | Neraca
diberikan - baki | S: 130| Kredit yang diberikan
debet
4) Provisi Kredit yang F: 11 | Rupa-Rupa Pasiva
diberikan — S: 40 | Pendapatan yang
Provisi ditangguhkan
5) Biaya transaksi Kredit yang F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
diberikan - S: 30 | Beban yang
Biaya transaksi Ditangguhkan
6) Pendapatan Pendapatan F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
bunga yang akan| bunga yang S: 10 | Pendapatan bunga yang
diterima masih akan akan diterima
diterima
7) Pendapatan Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
bunga bunga S: 120| Pendapatan operasional —
Bunga — Dari pihak
ketiga bukan bank
8) Beban penyisihan Beban F: 12 | Laba Rugi
kerugian kredit | penyisihan S: 241| Beban Operasional -
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Nama Pos/Akun/

No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
kerugian kredit Penyusutan/Penghapusan
- Aktiva Produktif
9) Penyisihan Penyisihan F: 01 | Neraca
kerugian kredit | kerugian S: 140| Penyisihan Penghapusan
(sebagai Aktiva Produktif
pengurang)
10)Amortisasi biaya | Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
transaksi bunga S: 120| Pendapatan operasional —
Bunga —Pihak ketiga
bukan bank
(sebagai pengurang)
11)Amortisasi Pendapatan F:12 | Laba Rugi
provisi/komisi bunga S: 131| Pendapatan Operasional -

Provisi dan komisi kredit

6 | Aset Tetap dan Aset Tetap dan | Aktiva tetap dan inventaris
Inventaris Inventaris
1) Aset tetap Aset tetap, F: 01 | Neraca
termasuk S: 161| Tanah dan gedung
inventaris F: 01 | Neraca
S: 165] Inventaris
2) Beban Beban F:12 | Laba Rugi
penyusutan penyusutan S: 243| Beban Operasional -
Penyusutan/Pengha-
pusan — Aktiva Tetap dan
Inventaris
3) Akumulasi Akumulasi F: 01 | Neraca
penyusutan penyusutan S: 162| Akumulasi penyusutan
gedung
F: 01 | Neraca
S: 166| Akumulasi penyusutan
inventaris
4) Kerugian Kerugian F: 12 | Laba Rugi
penurunan nilai | penurunan nilai | S: 301| Beban non operasional +
Kerugian karena
penjualan/kehilangan
Aktiva Tetap dan
Inventaris
5) Akumulasi Akumulasi F: 01 | Neraca
kerugian kerugian S: 162| Akumulasi penyusutan
penurunan nilai | penurunan nilai gedung
dan
F: 01 | Neraca
S:166| Akumulasi penyusutan
inventaris
6) Surplus revaluasii Surplus F: 01 Neraca
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Nama Pos/Akun/

N

No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
aset tetap revaluasi aset | S: 289| Cadangan Revaluasi
tetap Aktiva Tetap
(dlm ekuitas)
7 | Aset tidak Aset tidak Aktiva Tetap dan Inventaris
berwujud berwujud
1) Aset tidak Aset tidak F: 01 | Neraca
berwujud berwujud S: 165] Inventaris
*) Contoh Program
aplikasi
2) Akumulasi Akumulasi F: 01 | Neraca
amortisasi amortisasi S:166| Akumulasi penyusutan
inventaris
3) Beban amortisasi Beban F: 12 | Laba Rugi
amortisasi S: 243| Beban Operasional -
penyusutan/penghapusa
— Aktiva Tetap dan
Inventaris
4) Kerugian Kerugian F:12 | Laba Rugi
penurunan nilai | penurunan nilai | S: 301| Beban non operasional -
Kerugian karena
penjualan/kehilangan
Aktiva tetap dan
inventaris
5) Akumulasi Akumulasi F: 01 | Neraca
kerugian kerugian S: 166| Akumulasi penyusutan
penurunan nilai | penurunan nilai inventaris
8 | Pendapatan bunga | Pendapatan F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
yang masih akan bunga yang S: 10 | Pendapatan bunga yang
diterima masih akan akan diterima
diterima
9 | Agunan yang Agunan yang F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
Diambil Alih Diambil Alih S: 50 | Agunan Yang Diambil
Alih
10 | Aset lainnya Aset lainnya Rupa-Rupa aktiva
a. | Pajak dibayar - Pajak dibayar | F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
dimuka dimuka S: 20 | Uang muka pajak
b. | Biaya dibayar - Biaya dibayar | F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
dimuka dimuka S: 40 | Biaya dibayar dimuka
c. | Mata uang kertas dan logam yang ditarik darg@aran dan tidak dapat

digunakan sebagai alat pembayaran yang sah

- Masih dalam waktu
tenggang

Aset lain-lain

F: 05
S: 90

Rupa-Rupa Aktiva
Lainnya

Lampiran 5 hab



Lampiran Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bakkaddéan Rakyat

Nama Pos/Akun/

No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
- telah melampaui | Laba rugi F: 12 | Laba rugi
masa tenggang Kerugian S: 304 | Beban non operasional
lainnya
d. | Piutang dari Piutang dari F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
perusahaan asuransj perusahaan S: 90 | Lainnya
asuransi
e. | Beban yang Tidak diakui F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
ditangguhkan S: 30 | Beban yang
ditangguhkan
Il. NERACA — KEWAJIBAN
11 | Kewajiban segera
a. | Tabungan berjangka Kewajiban F: 01 | Neraca
jatuh tempo yang segera - S: 210| Tabungan
belum diambil Simpanan jatuh
nasabah tempo
b. | Deposito jatuh temppKewajiban F: 01 | Neraca
yang belum diambil | segera - S: 220| Deposito
nasabah Simpanan jatuh
tempo
c. | Kiriman uang Kewajiban F: 06 | Kewajiban — Kewajiban
masuk/keluar segera - Kirimarn yang segera dapat
uang dibayar
S: 30 | Titipan nasabah
d. | Kredit bersaldo Kewajiban F: 06 | Kewajiban — Kewajiban
kredit segera - lainnya yang segera dapat
dibayar
S: 40 | Lainnya
e. | Selisih lebih hasil Kewajiban F: 06 | Kewajiban — Kewajiban
penjualan agunan | segera - lainnya yang segera dapat
yang dikuasai BPR dibayar
yang merupakan hak S: 40 | Lainnya
debitur
f. | Dividen yang sudah | Kewajiban F: 11 | Rupa-rupa Pasiva
ditetapkan dan belumsegera - Dividen S: 30 | Dividen yang belum
dibayarkan yang belum dibayar
dibayar
g. | Potongan pajak Kewajiban F: 06 | Kewajiban — Kewajiban
penghasilan segera - yang segera dapat
karyawan dan pajak| Potongan pajak dibayar
atas bunga final (PPhpenghasilan S: 10 | Kewajiban kepada

21, 23)

karyawan dan
pajak atas bung
final (PPh 21,

oL

23)

Pemerintah yang harus
dibayar
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Nama Pos/Akun/

L)

No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
h. | Sanksi kewajiban Kewajiban F: 06 | Kewajiban — Kewajiban
membayar kepada Blsegera - yang segera dapat
Denda/sanksi dibayar
kewajiban S: 40 | Lainnya
membayar
kepada instansi
terkait
12 | Utang Bunga
1) Bunga yang Bunga deposito| F: 06 | Kewajiban — Kewajiban
sudah jatuh yang sudah jatuh yang segera dapat
tempo dan belum tempo dan dibayar
diambil nasabah | belum diambil | S: 20 | Kewajiban bunga yang
nasabah telah jatuh tempo
2) Bunga akrual Bunga akrual F: 11 Rupa-Rupa Pasiva
S: 10 | Beban bunga yang haru
dibayar
13 | Utang pajak Utang pajak F: 06 | Kewajiban — Kewajiban
(untuk pajak yang segera dapat
penghasilan dibayar
badan) S: 10 | Kewajiban kepada
Pemerintah yang harus
dibayar
14 | Simpanan
a. | Tabungan Tabungan F: OLNeraca
S: 210| Tabungan
b. | Deposito Deposito F: 01 Neraca
S: 220| Deposito
1) Biaya promosi yg Beban bunga |F:05 | Rupa-Rupa Aktiva
dapat yang S: 30 | Beban yang
diatribusikan ditangguhkan Ditangguhkan
secara langsung | (sebagai
pada rekening pengurang)
deposito
2) Beban bunga Utang bunga F: 11| Rupa-Rupa Pasiva
tabungan/ S: 10 | Beban Bunga yang Hard
deposito yang Dibayar
masih harus
dibayar

(bunga akrual)

S

15 | Simpanan dari Simpanan dari | Antar Bank Pasiva
bank lain bank lain
a. | Tabungan Tabungan F: OLNeraca
S: 240| Antar Bank Pasiva
b. | Deposito Deposito F: 01 Neraca
S: 240| Antar Bank Pasiva
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Nama Pos/Akun/

S

S

No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
1) Biaya promosi yg Beban bunga | F:05 | Rupa-Rupa Aktiva
dapat yang S: 30 | Beban yang
diatribusikan ditangguhkan Ditangguhkan
secara langsung | (sebagai
pada rekening pengurang)
deposito
2) Beban bunga Utang bunga F: 11| Rupa-Rupa Pasiva
tabungan/ S: 10 | Beban Bunga yang Hary
deposito yang Dibayar
masih harus
dibayar
(bunga akrual)
16 | Pinjaman diterima
a. | Dari Bank Lain Pinjaman F: 01 | Neraca
Diterima S: 240| Antar Bank Pasiva
b. | Dari Non Bank Pinjaman F: 01 | Neraca
Diterima S: 250| Pinjaman yang Diterima
c. | Dari BI Pinjaman F: 01 | Neraca
Diterima S: 230| Bank Indonesia
1) Biaya transaksi Pinjaman F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
Diterima - Biaya| S: 30 | Beban yang
transaksi Ditangguhkan
(pengurang)
2) Biaya provisi Pinjaman F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
Diterima - Biaya| S: 30 | Beban yang
provisi Ditangguhkan
(pengurang)
3) Amortisasi biaya | Beban bunga F: 12| Laba Rugi
transaksi/provisi S: 168| Beban Operasional —
Bunga — kepada bank
bank lain - Pinjaman
yang diterima
4) Beban bunga Utang bunga F: 11| Rupa-Rupa Pasiva
pinjaman yang S: 10 | Beban Bunga yang Hary
masih harus Dibayar
dibayar
(bunga akrual)
17 | Pinjaman
Subordinasi
a. | Dari Bank Lain Pinjaman F: 09 | Antar Bank Pasiva
Subordinasi S: 59 | Pinjaman yang diterima
lainnya
Pada kolom IV (jenis)
b. | Dari Non Bank Pinjaman F: 10 | Pinjaman yang Diterima
Subordinasi S:1 | Jenis pinjaman —
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Nama Pos/Akun/

No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
Subordinasi pada
kolom Il (jenis pinjaman
1) Biaya transaksi Pinjaman F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
Diterima - Biaya| S: 30 | Beban yang
transaksi Ditangguhkan
(pengurang)
2) Biaya provisi Pinjaman F: 05 | Rupa-Rupa Aktiva
Diterima - Biaya| S: 30 | Beban yang
provisi Ditangguhkan
(pengurang)
3) Amortisasi biaya | Beban bunga F: 12| Laba Rugi
transaksi/provisi S: 168| Beban Operasional —
Bunga — Pinjaman yang
diterima
4) Beban bunga Utang bunga F: 11| Rupa-Rupa Pasiva
pinjaman yang S: 10 | Beban Bunga yang Haru
masih harus Dibayar
dibayar
(bunga akrual)
18 | Modal Pinjaman Modal Pinjaman F: OLNeraca
S: 287| Modal pinjaman
19 | Dana Setoran Modal Dana Setoran | F: 01 | Neraca
- Kewajiban Modal - S: 288| Dana Setoran Modal
Kewajiban
20 | Kewajiban Imbalan | Kewajiban F: 11 | Rupa-rupa Pasiva
Kerja Imbalan Kerja | S: 90 | Lainnya
21 | Kewajiban Lainnya Kewajiban Rupa-Rupa Pasiva
Lainnya
a. | Pendapatan diterima Pendapatan F: 11 | Rupa-rupa Pasiva
di muka diterima di S: 40 | Pendapatan yang
muka ditangguhkan
lll. NERACA — EKUITAS
22 | Modal Modal | Modal
a. | Modal Dasar Modal Dasar F: O1LNeraca
S: 281| Modal dasar
b. | Modal Belum Modal Belum F: 01 | Neraca
Disetor Disetor S: 282| Modal belum disetor
c. | Modal disetor Modal disetor | (Modal dasar dikurangi modal
belum disetor)
d. | Selisih lebih modal | Agio saham F: 01| Neraca
disetor S: 283| Agio
e. | Selisih kurang modal Agio saham F: 01 | Neraca
disetor (sebagai S: 284| Disagio
pengurang)
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No NETITE! Pos/A!<un/ Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
f. | Modal sumbangan Modal F: 01 | Neraca
sumbangan S: 285| Modal sumbangan
g. | Dana setoran modall Dana setoran F: 01 | Neraca
— Ekuitas modal - Ekuitas | S: 288| Dana setoran modal
h. | Selisih Penilaian Laba/Rugi yang| (lihat poin SBI Tersedia untuk
Investasi belum Dijual)
direalisasi
I. | Surplus Revaluasi | Surplus F: 01 | Neraca
Aktiva Tetap Revaluasi Aset | S: 289| Cadangan Revaluasi
Tetap Aktiva Tetap
23 | Saldo laba Saldo laba
a. | Cadangan tujuan Cadangan tuju&n 01 | Neraca
S: 291| Cadangan tujuan
b. | Cadangan umum Cadangan F: 01 | Neraca
umum S: 292| Cadangan umum
c. | Saldo laba Saldo laba F: OLNeraca
S: 295| Laba yang ditahan
1) laba rugi periode laba rugi periode F: 01 | Neraca
lalu lalu S: 302| laba tahun-tahun yang
lalu
S: 303| rugi tahun-tahun yang
lalu
2) laba rugi periode| laba rugi periode F: 01 | Neraca
berjalan berjalan S: 307| laba tahun berjalan
S: 308/ rugi tahun berjalan
IV. LABA RUGI
24 | Pendapatan Operasional
a. | Pengakuan bunga | Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
atas penempatan bunga Pendapatan bunga — Da
pada bank lain bank-bank lain
S:112| Giro
S: 113| Tabungan
S: 114| Sertifikat Deposito
S: 115| Deposito Berjangka
b. | Sertifikat Bank
Indonesia
1) Amortisasi Pendapatan F:12 | Laba Rugi
diskonto bunga S: 129| Pendapatan operasiona
bunga - Lainnya
2) Amortisasi biaya | Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
transaksi bunga S: 129| Pendapatan operasiona
bunga - Lainnya
(sebagai pengurang)
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No NETITE! Pos/A!<un/ Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
3) Selisih penilaian | Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
investasi dari Operasional - | S: 149| Pendapatan operasiona
hasil penjualan —| Lainnya Lainnya
laba
4) Selisih penilaian | Beban F: 12 | Laba Rugi
investasi dari Operasional - | S: 269| Beban Operasional —
hasil penjualan —| Lainnya Lainnya
rugi
c. | Kredit yang Diberikan
Kredit kepada Bank Lain
1) Pendapatan Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
bunga bunga S: 116| Pendapatan operasiona
(kontraktual) Bunga — Dari bank-bank
lain - Kredit yang
diberikan
2) Amortisasi biaya | Pendapatan F:12 | Laba Rugi
transaksi bunga - S: 116| Pendapatan operasiona
amortisasi biayal Bunga — Dari bank-bank
transaksi lain - Kredit yang
(pengurang) diberikan (sebagai
pengurang)
3) Amortisasi Pendapatan F:12 | Laba Rugi
provisi/komisi bunga - S: 131| Pendapatan Operasiona
amortisasi Provisi dan komisi kredit
provisi/komisi
Kredit kepada Pihak Ketiga Bukan Bank
1) Pendapatan Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
bunga bunga S: 120| Pendapatan operasiona
(kontraktual) Bunga — Dari pihak
ketiga bukan bank
2) Amortisasi biaya | Pendapatan F:12 | Laba Rugi
transaksi bunga - S: 120| Pendapatan operasiona
amortisasi biayal Bunga — Dari pihak
transaksi ketiga bukan bank
(pengurang) (sebagai pengurang)
3) Amortisasi Pendapatan F: 12 | Laba Rugi
provisi/komisi bunga - S: 131| Pendapatan Operasiona
amortisasi Provisi dan komisi kredit
provisi/komisi
d. | Keuntungan karena | Pendapatan F:12 | Laba Rugi
transaksi jual beli Operasional - | S:140 | Transaksi PVA
valuta asing Lainnya
e. | Pendapatan Pendapatan F:12 | Laba Rugi
Operasional Lainnyal Operasional S: 149| Pendapatan Operasiona
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Nama Pos/Akun/

No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
Lainnya - Lainnya
Fee/administras
/penalti
25 | Beban Operasional
a. | Beban bunga kepada pihak ketiga bukan Bank
1) Beban bunga Beban bunga F: 12| Laba Rugi
tabungan S:171| Beban operasional —
Bunga - kepada pihak
ketiga bukan bank-
Tabungan
2) Beban bunga Beban bunga F: 12| Laba Rugi
deposito S: 172| Beban operasional —
Bunga - kepada pihak
ketiga bukan bank-
Deposito
a) Amortisasi Beban bunga F: 12| Laba Rugi
biaya promos S: 172| Beban operasional —
yg dapat Bunga - kepada pihak
diatribusikan ketiga bukan bank-
secara Deposito Berjangka
langsung
pada rekening
deposito
b. | Beban bunga kepada bank-bank lain
1) Beban bunga Beban bunga F: 12| Laba Rugi
tabungan S: 166| Beban operasional —
simpanan dari Bunga - kepada bank-
bank lain bank lain — Tabungan
2) Beban bunga Beban bunga F: 12| Laba Rugi
deposito S: 167| Beban operasional —
simpanan dari Bunga - kepada bank-
bank lain bank lain — Deposito
a) Amortisasi Beban bunga F: 12| Laba Rugi
Biaya S: 167| Beban operasional —
promosi yg Bunga - kepada bank-
dapat bank lain — Deposito
diatribusikan Berjangka
secara
langsung
pada rekening
deposito
c. | Beban bunga pinjaman yang diterima

1)

kepada BI

F: 12
S: 161

Laba Rugi
Beban operasional —
Bunga - kepada Bank
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Nama Pos/Akun/

No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
Indonesia
2) kepada bank lain F: 12 Laba Rugi

S: 168

Beban operasional —
Bunga - kepada bank-
bank lain — Pinjaman
yang diterima

a) Amortisasi
biaya

transaksi/prov

isi pinjaman

yang diterima

Beban bunga

F: 12
S: 168

Laba Rugi

Beban operasional —
Bunga - kepada bank-
bank lain — Pinjaman
yang diterima

3) kepada pihak F: 12 | Laba Rugi
ketiga bukan S: 173| Beban operasional —
bank Bunga - kepada pihak
ketiga bukan bank-
Pinjaman yang diterima
a) Amortisasi Beban bunga F: 12| Laba Rugi
biaya S: 173| Beban operasional —
transaksi/proVv Bunga - kepada pihak
isi pinjaman ketiga bukan bank-
yang diterima Pinjaman yang diterima
d. | Beban bunga pinjaman subordinasi
1) Beban bunga Beban bunga F: 12| Laba Rugi
pinjaman S: 173| Beban operasional —
subordinasi Bunga - kepada pihak
ketiga bukan bank-
Pinjaman yang diterima
a) Amortisasi Beban bunga F: 12| Laba Rugi
biaya S: 173| Beban operasional —
transaksi/proVv Bunga - kepada pihak
isi pinjaman ketiga bukan bank-
subordinasi Pinjaman yang diterima
e. | Beban Penyisihan | - Beban F: 12 | Laba Rugi
kerugian aset Penyisihan S: 241| Beban Operasional -
produktif kerugian aset Penyusutan/Penghapusan
produktif - Aktiva Produktif
f. | Beban pemasaran - Beban F: 12 | Laba Rugi
pemasaran S: 208| Beban Operasional -
Biaya promosi dan
edukasi
g. | Beban adm dan Beban adm dan
umum umum
1) Beban tenaga Beban tenaga | F: 12 | Laba Rugi
kerja kerja S:201,| Beban Operasional -
202, | Tenaga kerja
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No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
209
2) Beban Beban F:12 | Laba Rugi
pendidikan pendidikan S: 206| Beban Operasional -
Biaya pendidikan
3) Beban pra - Beban penelitian F: 12 | Laba Rugi
operasi dan S: 207| Beban Operasional -
pengembangan Biaya penelitian dan
pengembangan
4) Beban sewa Beban sewa F: 12 aba Rugi
S: 210| Beban Operasional -
Biaya sewa
5) Penyusutan/peng Penyusutan/pen| F: 12 | Laba Rugi
hapusan ghapusan S: 243| Beban Operasional -
Penyusutan/penghapusan
— Aktiva Tetap dan
Inventaris
6) Premi asuransi Premi asuransj F: 12 aba Rugi
S: 190| Beban Operasional -
Premi asuransi
7) Biaya barang/jasaBiaya F: 12 | Laba Rugi
(biaya konsultan,| barang/jasa S: 250| Beban Operasional -
biaya listrik, air, Biaya barang/jasa
telepon, F:12 | Laba Rugi
pemeliharaan damn S: 230| Beban Operasional -
perbaikan atas Biaya pemeliharaan dan
aset tetap dan perbaikan
inventaris milik
BPR, telegram,
alat-alat tulis
menulis, biaya
percetakan, koran
dan majalah).
8) Pajak-pajak Pajak-pajak F: 12 Laba Rugi
S: 220| Beban Operasional -
Pajak-pajak
h. | Kerugian karena Beban F: 12 | Laba Rugi
transaksi jual beli operasional S: 182| Beban Operasional -
valuta asing lainnya Transaksi PVA
25 | Pendapatan Non Pendapatan Non Pendapatan Non Operasional
Operasional Operasional F: 12 | Laba Rugi
(keuntungan yang S: 291| Pendapatan Non
diper0|6h dari Operasiona| -
penilaian kas dalam Keuntungan karena
valuta asing, penjualan AT
penjualan aset tetap F: 12 | Laba Rugi
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Nama Pos/Akun/

No . Akun PA-BPR Akun Laporan Bulanan BPR
Transaksi
inventaris milik BPR S: 292| Pendapatan Non
dan AYDA) Operasional - Bunga
antar kantor
F:12 | Laba Rugi
S: 293| Pendapatan Non
Operasional - Selisih
kurs
F:12 | Laba Rugi
S: 294 | Pendapatan Non
Operasional - Lainnya
26 | Beban Non Beban Non Beban Non Operasional
Operasional Operasional F: 12 | Laba Rugi
(kerugian-kerugian S: 301| Beban Non Operasional
yang timbul sebagai - Kerugian karena
akibat penilaian penjualan AT
kembali kas dalam F: 12 | Laba Rugi
valuta asing, S: 302| Beban Non Operasional
dijual/hilangnya aset Bunga antar kantor
tetap dan inventaris F: 12 | Laba Rugi
milik BPR dan S: 303| Beban Non Operasional
denda/sanksi Selisih kurs
kewajiban membayal F: 12 | Laba Rugi
BPR karena suatu S: 304| Beban Non Operasional

pelanggaran)

Lainnya (termasuk
denda/sanksi kewajiban
membayar BPR Pelapor
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